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ABSTRAK 

Sarah Apriliyani, 2019 Konflik Paguyuban Pengelola Parkir di Pasar Kota Bojonegoro. 
Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan 
Ampel Surabaya. 

Kata Kunci : Konflik, paguyuban pengelola parkir 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah Apa penyebab konflik 
antara dua paguyuban pengelola parkir di Pasar Kota Bojonegoro dan bagaimana 
resolusi konflik yang dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penyebab konflik paguyuban pengelola parkir di Pasar Kota 
Bojonegoro, mengetahui resolusi konflik yang dilakukan. 

Untuk menjawab pertanyaan di atas menggunakan metode penelitian kualitatif 
fenomenologi, dengan teknik pengumpulan data observasi dan wawancara. Teori 
yang di gunakan untuk melihat fenomena yang terjadi pada Konflik Paguyuban 
Pengelola Parkir di Pasar Kota Bojonegoro adalah teori Konflik Lewis A Coser. 
Maka dari itu penelitian tersebut dapat di peroleh beberapa kesimpulan bahwa: (1) 
Konflik social yang terjadi antara dua paguyuban pengelola parkir, yaitu 
Paguyuban Karya Muda Peduli dengan Paguyuban Bojonegoro Solid. Kedua 
paguyuban memperebutkan sesuatu yang bernilai dan bersifat terbatas atau 
langka. Yang diperebutkan adalah area parkir (lahan parkiran) yang ada di Pasar 
Kota Bojonegoro. Jadi penyebab konflik yang terjadi antara Paguyuban Karya 
Muda Peduli dengan Paguyuban Bojonegoro Solid adalah karena adanya lelang 
yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan. Lahan parkir yang sebelumnya dikelola 
oleh masyarakat sekitaran pasar yang kemudian diambil alih oleh Dinas 
Perhubungan kemudian dilelang untuk mencari pengengelola yang baru. Karena 
pengelola lama dilakukan oleh masyarakat setempat sehingga sistemnya kurang 
tertata. Dengan adanya lelang maka yang menjadi pengelola menjadi jelas dan 
petugas yang resmi. (2) resolusi konflik tidak dilakukan secara jelas atau mencari 
jalan keluar bersama kedua belah pihak untuk menyelesaikan permasalahan 
namun lebih kepada kesadaran setiap individu dalam mengambil sikap untuk 
menghadapi permasalahan yang ada. Seiring berjalannya waktu konflik mereda 
dengan sendirinya. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Konflik merupakan salah satu fenomena sosial yang biasa terjadi pada 

masyarakat.  Masyarakat yang didalamnya berisi banyak individu dengan pandangan 

dan tujuannya masing-masing atau berbeda. Dalam mencapai suatu tujuannya setiap 

individu ada bertemu atau berhubungan dengan individu lain yang mungkin memiliki 

tujuan sama dengan pemikiran berbeda yang dapat menimbulkan sebuah perselisihan. 

Begitu pula yang pada dua komunitas parkir yang ada di pasar kota Bojonegoro.  

Di penelitian ini penulis melakukan penelitian tentang paguyuban yang 

terlibat dalam pengelolaan parkir di pasar Kota Bojonegoro. Lebih tepatnya dua 

paguyuban yang terlibat konflik dalam memperebutkan area parkir yang ada. 

Walaupun penelitian ini membahas mengenai konflik tapi penelitian ini lebih focus 

kepada sisi positif dari adanya konflik terhadap dua belah pihak yang berkonflik. 

Karena tidak selamanya konflik itu hanya memberi dampak negative pada pihak yang 

berkonflik maupun lingkungan sekitar. 

Seiring berkembangnya zaman semakin banyak berdirinya pasar-pasar 

modern, disetiap kota pasti ada pasar modern bahkan di kota-kota kecilpun sudah 

banyak ditemui pasar modern. Mulai dari pasar modern yang kecil sampai besar 

mudah ditemui dimana-mana. Contoh pasar modern yang mudah ditemui disetiap 
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kota adalah Giant, Indomart, Alfamart, Transmart dan masih banyak lagi mall-mall 

besar  atau pasar modern yang menawarkan berbagai barang dengan kualitas yang 

biasa hingga kulitas yang terbaik. Selain banyaknya barang yang dijajakan pasar 

modern juga memiliki fasilitas yang menambah kenyamanan dari pengunjung atau 

pembeli. Pasar modern yang identik dengan tempatnya yang bersih dan dilengkapi 

dengan pendingin ruangan menambah daya tarik dari pasar modern.  

Meskipun pasar modern sudah menjamur diberbagai daerah namun pasar 

tradisional tetap eksis dikalangan masyarakat. Walaupun fasilitas yang diberikan oleh 

pasar tradisional tidak sebagus dan selengkap fasilitas yang diberikan pasar modern 

tetapi masih banyak masyarakat yang lebih memilih berbelanja di pasar tradisional. 

Dengan berbagai alasan masih banyak masyarakat yang lebih memilih berbelanja di 

pasar tradisional, diantaranya karena di pasar tradisional harga barang yang 

ditawarkan relative lebih murah dari pada di pasar modern. Selain itu di pasar 

tradisional pembeli dapat menawar harga barang yang sudah ditentukan oleh penjual, 

sehingga pembeli dapat membeli barang dengan harga yang lebih murah. 

Pasar kota Bojonegoro merupakan salah satu pasar tradisional terbesar di 

Bojonegoro. Didalamnya terdapat banyak penjual dengan berbagai jenis barang 

dagangan. Sebab itu pasar bojonegoro selalu ramai dikunjungi pembeli setiap hatinya. 

Pasar kota Bojonegoro tidak pernah sepi pengunjung termasuk pada malam hari. 

Pasar yang buka selama 24 jam. Banyaknya pembeli dan penjual pasti akan 
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berdampak pada harus tersedianya lahan parkir serta juru parkirnya. Pasar tradisional 

memiliki banyak fungsi selain sebagai tempat jual-beli antara penjual dan pembeli. 

Pasar tradisional juga bisa digunakan untuk menunjukkan ciri khas dari suatu daerah 

yang diaplikasikan pada arsitektur bangunan pasar, seperti yang terdapat di 

Bojonegoro sebagian pasar tradisional yang sudah mengalami perbaikan pada bagian 

depan pasar terdapat ornament yang berbentuk daun jati seperti batik asli Bojonegoro. 

Besarnya pasar Bojonegoro dan ramainya pengunjung pasar kota Bojonegoro 

membuat parkiran yang ada di wilayah pasar Bojonegoro tidak pernah sepi sehingga 

banyak orang yang menginginkan menjadi juru parkir. Dulu awalnya yang menjadi 

juru parkir merepakan perorangan atau tidak ada ikatan dengan pemerintah ataupun 

suatu organisasi, tetapi demi keamanan dan kenyamanan pengunjung pasar 

pemerintah mengambil alih dan ada petugas khusus yang ditugaskan menjadi juru 

parkir dari Dinas Perhubungan. 

Sebelum parkiran di pasar Kota Bojonegoro dilelang yang menjadi juru parkir 

adalah orang-orang yang tinggal di sekitaran pasar kota Bojonegoro. Bisa dikatakan 

mereka merupakan juru parkir liar karena mereka tidak ada persyaratan tertentu dan 

tidak ada sistem setoran kepada pihak pasar kota maupun pihak-pihak yang 

bersangkutan, kecuali juru parkir yang berada didalam pasar. Juru parkir yang 

membuka parkirannya didalam pasar ada tarikan atau sistem setoran tidak seperti 

yang ada diluar pasar.  
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Setelah itu berjalan lama pemerintah akhirnya mengambil alih seluruh 

parkiran yang ada disekitaran pasar kota Bojonegoro. Melalui dinas Perhubungan 

pemerintah menurunkan petugas untuk mengatur parkiran yang ada. Tetapi hal itu 

tidak berlangsung lama karena dirasa kurangnya tenaga dari dinas terkait akhirnya 

parkiran disekitaran pasar kota Bojonegoro dilelang. Pada tahun pertama lelang hanya 

diikuti oleh satu paguyuban yaitu PKMP. PKMP menjadi penanggung jawab atas 

parkiran yang ada di pasar kota Bojonegoro selama satu tahun penuh. 

Pada periode selanjutnya diadakan lagi lelang, kali ini diikuti dua paguyuban 

yaitu PKMP dan PBS. Disinilah mulai terjadi konflik, dua paguyuban yang 

memperebutkan hal yang sama. Kedua paguyuban melakukan berbagai usaha agar 

menjadi pemenang dalam lelangan. Ada yang meminta iuran kepada anggotanya 

untuk mengumpulkan dana, ada pula yang mencari dan mengajak orang-orang yang 

dianggap mampu mencukupi dana yang dibutuhkan untuk memenangkan lelangan . 

Kedua paguyuban itu diketuai oleh orang yang berdomisili dalam satu 

wilayah, anggotanya pun merupakan masyarakat setempat. Konflik yang ada semakin 

terasa ketika yang memenangkan lelang adalah PBS. Karena ada beberapa anggota 

dari PKMP yang kemudian beralih mengikuti PBS dengan alasan membutuhkan 

pekerjaan. Tetapi dari pihak PKMP menganggap hal tersebut merupakan sebuah 

penghianatan. Bahkan dalam satu RT terkesan tidak harmonis atau tidak “akur” 

karena didalamnya terdapat anggota dari kedua paguyuban tersebut.  
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Lepas dari hasil lelangan tersebut kedua paguyuban selalu ingin menonjolkan 

eksistensi dari masing-masing paguyuban. Dengan cara mengikuti acara-acara yang 

diadakan di tingkat desa bahkan Kabupaten atau dengan cara mengadakan acara 

sendiri seperti mengadakan perlombaan memancing, pertandingan bola volley . Atau 

sekedar jalan bersama semua anggota ketika hari minggu. Apabila kedua paguyuban 

itu bertemu dalam satu kesempatan mereka akan saling ejek satu sama lain dengan 

menggunakan “yel-yel”. 

Adanya lelang yang diadakan oleh pihak yang berwenang menyebabkan 

adanya persaingan antar paguyuban pengelola parkir yang ada di Pasar Kota 

Bopjonegoro. Persaingan yang ada menimbulkan konflik di antara keduanya yaitu 

Paguyuban Karya Muda Peduli dan Paguyuban Bojonegoro Solid. Meskipun 

pemenang lelang sudah ada konflik tetap berlangsung karena memang tidak ada 

resolusi konflik khusus yang dilakukan. Tidak ada usaha untuk menyelesaikan 

konflik.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apa penyebab konflik  antara dua paguyuban pengelola parkir di Pasar Kota 

Bojonegoro? 

2. Apa ada resolusi konflik yang dilakukan? 

C. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat di atas adapun tujuan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui penyebab konflik antar komunitas pengelola parkir di Pasar Kota 

Bojonegoro 

2. Mengetahui resolusi konflik yang dilakukan untuk mengatasi konflik antar 

komunitas parkir di Pasar Kota Bojonegoro 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi civitas 

akademik baik secara teoritis maupun praktis: 

1. Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepada penulis dan 

pembaca pada umumnya  

b. Memperkaya kajian ilmu pengetahuan mengenai cara penyelesaian suatu 

konflik dan menjadi refrensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Praktis 

a. Dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman baru kepada mahasiswa 

dalam kehidupan bermasyarakat itu rawan terjadi konflik 

b. Memberikan gambaran bagi masyarakat maupun pihak yang berkepentingan 

dalam menyelesaikan masalah–masalah terakait paguyuban. 

E. Definisi konseptual 
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a. Konflik 

Istilah “konflik” berasal dari bahasa Latin “con” yang berarti bersama 

dan “fligere” yang berarti benturan atau tabrakan. Menurut Antonius, dkk. 

Konflik adalah suatu tindakan salah satu pihak yang berakibat menghalangi, 

menghambat atau mengganggu pihak lain yang mana hal ini dapat terjadi antar 

kelompok masyarakat atau dalam hubungan individu.1 Konflik itu muncul ketika 

ada dua pihak perseorangan maupun kelompok mereka terlibat dalam interaksi 

namun saling bertentangan. Karena pada dasarnya konflik itu terjadi karena 

adanya interaksi. Konflik terjadi pada segala lingkup social seperti dalam lingkup 

terkecil yaitu keluarga, masyarakat secara luas, atau bahkan Negara. Dua pihak 

yang berkonflik akan berusaha melakukan segala cara agar pihak lain mengalami 

kesulitan dalam mencapai tujuannya. 

Konflik dalam kehidupan social berarti benturan kepentingan, keinginan, 

pendapat, dan lain sebagainya yang minimal melibatkan dua orang atau lebih. 

Konflik merupakan gejala social yang serba hadir dalam kehidupan social, 

sehingga konflik bersifat inheren, artinya konflik dapat terjadi tanpa mengenal 

ruang dan waktu. Konflik dapat terjdi kapan pun dan dimanapun. Masyarakat 

menjadi arena atau tempat terjadinya konflik yang akan selalu terjadi. Salah satu 

                                                           
1 Antonius Atosokhi Gea, dkk. Relasi Dengan Sesama(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2002), 175 
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yang mendorong terjadinya konflik adalah adanya kepentingan yang senantiasa 

ada dalam kehidupan manusia.2 

Konflik biasa dianggap sebagai sesuatu yang negative karena 

berhubungan dengan pertentangan, percekcokan, perselisihan, dan bahkan 

kekerasan. Konflik dapat terjadi antar individu maupun kelompok. Karena pada 

dasarnya konflik akan terus tercipta dalam kehidupan selama manusia masih 

memiliki tujuan dan interaksi dengan manusia lain. 

Konflik yaitu proses pencapaian tujuan dengan cara melemahkan pihak 

lawan, tanpa memperhatikan norma dan nilai yang berlaku.3 Setiap individu pasti 

akan berusaha untuk memenuhi kebutuhannya, dalam usahanya memenuhi 

kebutuhan individu pasti akan berinteraksi dengan individu lain yang mungkin 

memiliki tujuan yang sama.  Dengan memiliki tujuan yang sama terkadang dalam 

mencapai tujuannya individu menjatuhkan individu lain demi menuju 

kepentingannya tersebut.  

b. Paguyuban  

Manusia sebagai makhluk social pasti tidak akan bisa hidup sendiri. 

dalam kehidupan sehari-hari pasti akan menemui orang-orang yang hidup 

berkelompok. Seperti orang-orang yang berkelompok di terminal, di pasar, di 

                                                           
2 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta Dan Gejala Permasalahan 
Social: Teori, Aplikasi, Dan Pemecahannya(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), 347 
3 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), 99 
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sekolah, di kampus, dan lain-lain yang kebanyakan berada ditempat umum. 

Tidak semua kelompok itu bisa disebut kelompok social. Kelompok social adalah 

gejala social yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena sebagian 

besar kegiatan manusia ada didalamnya.4 

Sebagai makhluk social manusia akan membetuhkan orang lain dalam 

kehidupannya. Bahkan sejak lahir manusia sudah membutuhkan manusia lain 

untuk dapat bertahan hidup. Individu tidak akan bisa melangsungkan hidupnya 

tanpa bantuan individu lain. Sehingga individu tanpa disadari pasti akan terlibat 

dalam suatu kelompok-kelompok yang terbentuk tanpa disadari karena adanya 

keperluan yang sama. Seperti individu yang berada di sekolah, mereka terlibat 

dalam suatu kelompokyaitu kelompok dari warga sekolah yang memiliki 

keperluan yang sama yaitu menuntut ilmu dan berbagi ilmu yang bermanfaat. 

Paguyuban merupakan salah satu bentuk dari suatu kelompok social. 

Paguyuban merupakan kelompok social yang berada dalam masyarakat dimana 

anggotanya memiliki ikatan batin yang murni bersifat alamiah dan kekal. 

Menurut Ferdinand Tonnies, paguyuban merupakan suatu bentuk dari kehidupan 

bersama dimana para anggotanya memiliki hubungan batin yang murni serta 

                                                           
4 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi(Jakarta:Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia,  2004), 125. 
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bersifat kekal.5 Dimana anggotanya memiliki ikatan batin yang murni dan 

bersifat alamiah. Setiap anggota dari paguyuban membentuk atau bergabung 

dalam sebuah paguyuban karena adanya semangat untuk mewujudkan visi dan 

misi paguyuban. 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian yang berjudul Konflik Paguyuban Pengelola Parkir di Pasar Kota 

Bojonegoro akan diuraikan dalam sistematika pembahasan dengan kerangka berfikir 

sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN : pada bab pendahulan peneliti akan memberikan 

gambaran tentang latar belakang masalah yang diteliti, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, lalu selanjutnya yang terdapat dalam bab pendahuluan 

adalah definisi konseptual. Dalam definisi konseptual peneliti menjelaskan tentang 

definisi konflik dan paguyuban. Pada akhir bab ini peneliti menjelaskan sistematika 

pembahasan yang berisi tentang alur penelitian. 

BAB II Konflik Lewis A. Coser : berisikan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini, selanjutnya pada kajian pustaka akan berisikan tentang konflik 

paguyuban pengelola parkir dengan referensi dari buku dan jurnal yang sesuai dengan 

pembahasan. Kemudian dalam bagian teoritik penulis akan membagi menjadi dua 

bangian yaitu yang pertama akan membahas tentang teori konflik dari Lewis A. 

                                                           
5 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar(Jakarta: Rajawali Press, 2009), 101 
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Coser, lalu pada bagian kedua penulis akan menganalisis tentang masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini dengan menggunakan teori konflik dari Lewis A. Coser. 

BAB III METODE PENELITIAN : dalam bab metode penelitian peneliti 

akan menjelaskan mengenai metode yang digunakan dalam penelitian ini yang 

meliputi Jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pemilihan subyek penelitian 

dengan subyeknya adalah anggota dari Paguyuban Karya Muda peduli dan 

Paguyuban Bojonegoro Solid selai anggota dari kedua paguyuban tersebut ada pula 

dari luar anggota atau masyarakat sekitar yang mengetahui tentang kedua paguyuban 

tersebut. Selanjutnya isi dari bab ini adalah tahap-tahap penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data yang berisi berbagai macam data yang 

diperoleh lalu ditulis dalam analisis fenomenologi. Terakhir Teknik Pemeriksaan 

Keabsahan Data. 

BAB  IV KONFLIK PAGUYUBAN PENGELOLA PARKIR DI PASAR 

KOTA BOJONEGORO berisi tentang lokasi penelitian dan berisi tentang profil 

dari ta analisis kasus dengan menggunakan teori yang telah ditentukan.  

BAB V PENUTUP dalam bab IV peneliti menuliskan kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan atau hasil dari penelitian 
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BAB II 

KONFLIK LEWIS A. COSER 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam bagian penelitian terdahulu peneliti menjelaskan penelitian yang 

sedang dilakukan dengan mengkaitkan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu, untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu. Berikut merupakan hasil penelitian yang sesuai dengan tema 

penelitian ini : 

1. Jurnal yang berjudul “Konflik Dalam Pengelolaan Parkir Liar Di Pantai Purus 

Kelurahan Rimbo Kaluang Kecamatan Padang Barat Kota Padang” 

Penulis : Ilmiati Amril 

Kesimpulan dari jurnal adalah parkir liar itu ada semenjak dibangunnya 

jembatan baru. Warga setempat mencari penghasilan dengan cara membuka 

parkir liar. Ada beberapa masyarakat yang merasa kesal dengan adanya parkir 

liar, karena dulu petugas parkir meminta uang parkir saat pengunjung baru 

datang. Ada pula sebagian masyarakat yang mempertanyakan izin dari 

pembukaan parkiran. Lalu konflik yang dijelaskan dalam jurnal ini adalah ketika 

ada kendaraan yang hilang, sehingga menimbulkan konflik antara pemilik 

kendaraan dengan petugas parkir. Konflik tersebut diselesaikan dengan 

konsiliasi. Bukan hanya konflik antara petugas parkir dengan pemilik kendaraan 
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tetapi ada juga konflik antara petugas parkir dengan pihak UPT perparkiran. 

Karena parkiran yang ada merupakan parkiran liar maka petugas berusaha 

menertibkan namun ada yang tidak mau diajak bekerja sama.  

Persamaan dengan jurnal dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas mengenai konflik yang ada perpakiran, namun jika dalam jurnal ini 

lebih membahas kepada konflik yang dikarenakan parkiran didirikan tanpa 

adanaya izin dari pihak yang berwenang sedangkan penelitian ini membahas 

tentang konflik dari paguyuban pengelola parkir dengan paguyuban pengelola 

parkir yang kalah dalam lelang. 

2. Skripsi yang berjudul “Ruang Dan Waktu Bagi Tukang Parkir (Studi Etnografi 

Tentang Manajemen Konflik Dan Penyesuaian Diri Tukang Parkir Di Jalan De. 

Radjiman Surakarta) 

Oleh : Agusta Rudyana 

Kesimpulannya adalah ruang parkir muncul melalui lelang yang 

dilakukan oleh pemerintah kota. Dengan dibukanya lelang ruang parkir membuat 

beberapa orang memperebutkannya. Sehingga ruang parkir menjadi bahan 

perebutan kekuasaan oleh banyak orang. Munculnya ruang parkir menimbulkan 

adanya konflik. Konflik ini terjadi antara tukang parkir dengan pengguna jalan 

lainnya, karena tukang parkir akan mendahulukan pelanggan parkirnya dari pada 

pengguna jalan. Lalu yang kedua konflik dengan teman sesame tukang parkirnya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 

 

 

 

Konflik yang terjadi dengan sesama teman tukang parkir terjadi karena 

memperebutkan lahan yang digunakan untuk parkir ataupun memperebutkan 

pelanggan parkir. Tukang parkir biasanya melakukan penyesuaian diri dengan 

cara membantu urusan keamanan atau membantu ketika teman mengalami 

kesulitan. Penyesuaian diri dilakukan untuk kelangsungan hidupnya dapat 

terjamin. 

Persamaan penelitian ini dengan hasil penelitian skripsi ini adalah sama-

sama membahas tentang konflik yang ada dilingkup parkiran. Parkiran di 

Surakarta ini juga dilelang oleh pemerintah kota sama seperti parkiran yang 

berada di Pasar Kota Bojonegoro yang dilelang oleh pemerintah. Perbedaan dari 

kedua penelitian ini adalah di bagian konflik yang terjadi jika penelitian dari 

Agusta ini lebih kepada konflik antara tukang parkir dengan pengguna jalan 

karena tukang parkir lebih mementingkan pelanggan parkirannya dan konflik 

dengan sesama tukang parkir karena rebutan pelanggan. Sedangkan penelitian ini 

konflik yang terjadi antara dua paguyuban yang beranggotakan tukang parkir, 

mereka berkonflik karena berebut menjadi pengelola.  

B. Kajian Pustaka 

a. Paguyuban Pengelola Parkir 

Paguyuban menurut Ferdinan Tonnies adalah kelompok social yang 

bersifat informal (tidak resmi). Paguyuban terbentuk karena nggotanya memiliki 
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ikatan batin yang murni, bersifat alamiah, dan kekal.6 Paguyuban sama dengan 

gemeinschaft dalam bahasa Jerman. Kelompok social dapat dikatakan paguyuban 

apabila memiliki beberapa cirri-ciri seperti: (1) intimate, hubungan menyeluruh 

dan akrab. Kelompok social ini terbentuk atas dasar kebersamaan, anggotanya 

memiliki rasa saling memiliki, sejiwa, sehati dalam suka maupun duka untuk 

melaksanakan tugas serta berkarya dalam kelompoknya serta melaksanakan visi 

dan misi yang telah disepakati. (2) private, hubungan yang terbentuk bersifat 

khusus untuk orang-orang tertentu saja.7 Paguyuban sama dengan gemeinschaft 

.Gemeinschaft digambarkan sebagai kehidupan yang intim, pribadi dan eksklusif. 

Suatu keterikatan yang dibawa sejak lahir 

Menurut F. Tonnies dalam masyarakat itu ada tiga tipe paguyuban: (1) 

gemeinschaft by blood, paguyuban ini terbentuk atas dasar ikatan darah atau 

keturunan, (2) gemeinschaft of place, paguyuban ini terbentuk berdasarkan 

berdekatan tempat tingga, yaitu orang-orang yang ada didalam pagiuyuban ini 

terdiri dari kedekatan tempat tinggal, (3) gemeinschaft of mind, paguyuban ini 

bukan terbentuk karena kedekatan tempat tinggal maupun hubungan darah tetapi 

mereka membentuk paguyuban berdasarkan kesamaan pemikiran.8 

                                                           
6 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar(Jakarta: Rajawali Press, 2009), 101 
7 Yoseph Viantoro, “Arti Paguyuban”, 
https://www.kompasiana.com/industri17.blog.mercubuana.ac.id/57cd0191377b6137401c789d/arti-
paguyuban?page=all, pada tanggal 27 Oktober 2018, pukul 18.04 
8 Sunarto, Pengantar Sosiologi(Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 
2004), 129 

https://www.kompasiana.com/industri17.blog.mercubuana.ac.id/57cd0191377b6137401c789d/arti-paguyuban?page=all
https://www.kompasiana.com/industri17.blog.mercubuana.ac.id/57cd0191377b6137401c789d/arti-paguyuban?page=all
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PKMP merupakan singkatan dari Paguyuban Keluarga Muda Peduli. 

Bediri sejak 2016 lalu. Sebelumnya paguyuban ini bernama PKMLW yaitu 

Paguyuban Keluarga Muda Ledok Wetan. Ledok Wetan merupakan nama satu 

kelurahan yang berada di Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro. 

Karena memang anggotanya berasal dari warga masyarakat Ledok Wetan. Tetapi 

seiring berjalannya waktu anggota yang ikut bergabung dalam paguyuban ini ada 

yang berasal dari luar Kelurahan Ledok Wetan sehingga namanya diganti 

menjadi PKMP hingga sekarang. Sejak awal berdiri anggotanya merupakan juru 

parkir di pasar kota Bojonegoro yang di masukan menjadi anggota karena PKMP 

yang menjadi pemenang dalam lelang, sehingga juru parkir yang sejak dulu 

bekerja di pasar kota bojonegoro mau tidak mau harus bergabung dengan PKMP. 

PKMP memenangkan lelang selama satu priode atau satu tahun. Kegiatannya 

selain menjadi pengelola parkir ialah mengadakan suatu acara tertentu seperti 

mengadakan lomba volley yang diikuti oleh tim-tim volley yang ada di 

Bojonegoro maupun yang ada di luar kota Bojonegoro. Selain itu juga 

mengadakan acara hiburan seperti panggung music yang bintang tamunya cukup 

dikenal oleh masyarakat. PKMP pun ikut terjun dalam kegiatan social seperti 

pembagian sembako kepada anak yatim dan janda tua setiap sebulan sekali, ada 

pula pemberian beasiswa kepada siswa Sekolah Dasar. Selain itu PKMP juga 

sering mengikuti acara yang diadakan oleh Pemerintah Kabupaten Bojonegoro 
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seperti Festival Oklik yang diadakan setiap bulan Ramadhan, Festival Perahu 

Hias dan lain sebagainya.  

PBS merupakan singkatan dari Paguyuban Bojonegoro Solid, PBS berdiri 

setelah berdirinya PKMP. Sebelum menjadi pengelola parkir PBS menjadi 

paguyuban yang kegiatan mengikuti acara yang diadakan oleh pemerintah kota 

sama dengan yang diikuti oleh PKMP. Terkadang kedua paguyuban ini dengan 

sengaja mengadakan acara yang hamper sama konsepannya.  

b. Konflik  

Secara etimologis, konflik (conflict) berasal dari bahasa latin configure 

yang berarti saling memukul. Menurut Antonius, dkk. Konflik adalah suatu 

tindakan salah satu pihak yang berakibat menghalangi, menghambat atau 

mengganggu pihak lain yang mana hal ini dapat terjadi antar kelompok 

masyarakat atau dalam hubungan individu.9 Konflik itu muncul ketika ada dua 

pihak perseorangan maupun kelompok mereka terlibat dalam interaksi namun 

saling bertentangan. Karena pada dasarnya konflik itu terjadi karena adanya 

interaksi. Konflik terjadi pada segala lingkup social seperti dalam lingkup 

terkecil yaitu keluarga, masyarakat secara luas, atau bahkan Negara.  

Menurut Lawang konflik diartikan sebagai perjuangan untuk memperoleh 

hal-hal yang langka seperti nilai, status, kekuasaan, dan sebagainya dimana 

                                                           
9 Antonius Atosokhi Gea, dkk. Relasi Dengan Sesama(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2002), 175 
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tujuan mereka berkonflik itu tidak hanya memperoleh keuntungan tetapi juga 

untuk menundukkan persaingan. Konflik dapat diartikan sebagai benturan 

kekuatan dan kepentingan antara satu kelom pok dengan kelompok lain dalam 

proses pembuatan sumber kemasyarakatan (ekonomi, politik, social, dan budaya) 

yang relative terbatas.10 Sesuatu yang keberadaannya diperebutkan oleh banyak 

pihak akan mengakibatkan timbulnya konflik, dimana beberapa pihak akan 

saling menjatuhkan satu sama lain demi memperoleh yang diperebutkan dengan 

dorongan dari segi ekonomi, politik maupun social budaya. 

Seperti konflik yang terjadi pada kedua paguyuban yang ada di 

Bojonegoro yaitu PBS (Paguyuban Bojonegoro Solid) dan PKMP (Paguyuban 

Keluarga Muda Peduli). Kedua paguyuban ini memperebutkan parkiran yang ada 

di Pasar Kota Bojonegoro. PBS maupun PKMP berlomba-lomba untuk menjadi 

pengelola parkir di Pasar Kota Bojonegoro karena memang parkiran di area pasar 

tidak pernah sepi pengunjung sehingga akan memberi keuntungan bagi pengelola 

atau petugas parkir. Antara anggota dalam kedua paguyuban itu saling bekerja 

sama agar paguyubannyalah yang menjadi pemenang lelang parkiran.  

c. Factor Pemicu Konflik 

Factor pemicu adanya konflik diantaranya adalah adanya perbedaan, 

perbedaan yang dimaksud dapat berupa perbedaan pandangan atau persepsi biasa 

                                                           
10 Robert Lawang, Buku Materi PokokPengantar Sosiologi(Jakarta: Universitas Terbuka , 1994), 53 
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juga perbedaan tujuan. Setiap individu pasti memiliki pemikiran yang berbeda-

beda, namun bagaimana caranya agar perbedaan itu tidak berubah menjadi 

konflik yang berkepanjangan. Dengan menanamkan rasa toleransi dan menerima 

pendapat orang lain dapat mengurangai timbulnya konflik. Selain karena adanya 

perbedaan konflik juga bisa timbul karena perebutan nilai atau posisi yang 

langka. Karena keberadaanya yang terbatas sehingga diperebutkan banyak orang. 

Pada dasarnya konflik itu terjadi karena adanya hubungan social, ekonomi, 

politik yang diperebutkan. Ada dua pihak atau lebih yang memperebutkan 

sumber-sumber kepemilikan, status social, dan kekuasaan yang keberadaannya 

terbatas. 

Penyebab munculnya konflik secara sederhana ada dua yaitu 

kemajemukan horizontal dan kemajemukan vertical. Kemajemukan horizontal 

artinya struktur masyarakat yang majemuk secara cultural, seperti agama, ras, 

dan suku bangsa. Majemuk secara social artinya perbedaan dalam pekerjaan atau 

profesi seperti petani, pedagang, guru, pengusaha, militer, nelayan, alim ulama, 

pegawai negeri dan lain sebagainya. Kemajemukan cultural sering memicu 

timbulnya konflik, karena masing-masing unsure memiliki karakteristik sendiri 

dan masing-masing menghayati karakteristiknya berusaha mempertahnkan 

karakternya.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 

 

 

 

Kemajemukan vertical, artinya dalam struktur masyarakat itu terdapat 

polarisasi berdasarkan kekayaan, kekuasaan, dan pendidikan. Bisa memicu 

timbulnya konflik karena sekelompok kecil dalam masyarakat memiliki 

kekayaan dan pendidikan yang mapan dan bagus, memiliki kekuasaan dan 

kewenangan yang besar dalam masyarakat. Sedangkan disisi lain ada sebagian 

besar kelompok  yang tidak memiliki semuanya, seperti terjadi ketimpangan 

diantara kedua kelompok. Pada intinya terjadi ketidak merataan distribusi 

sumber-sumber nilai dalam masyarakat. 

d. Macam-Macam Konflik 

Konflik merupakan gejala social masyarakat  sehingga memiliki beberapa 

bentuk diantaranya adalah konflik gender, konflik rasial dan antarsuku, konflik 

antar-umat agama, konflik antargolongan, konflik kepentingan, konflik 

antarpribadi, konflik antarkelas-sosial, konflik antarnegara/bangsa. 

Konflik gender, merupakan konflik yang terjadi antara dua penganut 

pandangan yang didasari oleh perbedaan jenis kelamin.11 Berbicara mengenai 

gender pasti akan merujuk pada aspek perbedaan jenis kelamin antara laki-laki 

dan perempuan. Tetapi sebenarnya gender lebih mengarah pada status dan 

peranan manusia yang dilihat dari jenis kelaminnya. Di masyarakat tradisional 

istilah gender tidak memunculkan suatu permasalahan karena masyarakat 
                                                           
11 Dr. Ir. Arya Hadi Dharmawan, MSc. Agr, “Konflik Sosial dan Resolusi Konflik: Analisis Sosio-
Budaya(Dengan Fokus Perhatian Kalimantan Barat)”, Seminar Peragi Pontianak, 10-11 Januari 2006,7 
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tradisional menerima apa adanya apa yang sudah menjadi kebiasaan bahwa laki-

laki memiliki kedudukan yang lebih tinggi disbanding perempuan. Berbeda 

dengan masyarakat tradisonal, masyarakat modern mempermasalahkan 

kedudukan atau posisi antara laki-laki dan perempuan. Kaum feminis yang terus 

memperjuangkan kedudukan perempuan agar sejajar atau bahkan menjadi diatas 

laki-laki. 

Konflik ras, istilah ras sering diidentikkan dengan perbedaan warna kulit 

dan atribut sub-kultural yang melekat pada warna kulit pihak yang berselisih.12  

Seperti sekelompok manusia yang berkulit putih dan manusia berkuliat hitam. 

Pada masa lalu kaum kulit putih menjadi superior, sehingga kaum kulit putih 

lebih diabaikan keberadaannya. Hal itu yang menimbulkan konflik. Pada masa 

lalu banyak Negara-negara yang memosisikan warga kulit hitam sebagai warga 

Negara kelas dua, yang secara politis dan secara yuridis hak-hak kaum kulit 

hitam sering diabaikan. Barrack Obama merupakan presiden Amerika Serikat 

yang mampu membuktikan bahwa kaum kulit hitam pun mampu menjadi 

pemimpin.  

Konflik antar-umat agama, konflik antar umat beragama karena masing-

masing pemeluk agama mempertajam perbedaan prinsip masing-masing 

                                                           
12 Dr. Ir. Arya Hadi Dharmawan, MSc. Agr, “Konflik Sosial dan Resolusi Konflik: Analisis Sosio-
Budaya(Dengan Fokus Perhatian Kalimantan Barat)”, Seminar Peragi Pontianak, 10-11 Januari 2006,7 
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agama.13 Pemeluk agama yang menganggap ajaran agamanya lah yang paling 

benar, dan menganggap ajaran agama lain merupakan ajaran yang sesat telah 

menjadi pemicu terjadinya konflik antar umat beragama. Banyaknya kelompok  

agama yang memiliki keyakinan controversial menambah panjang penyebab 

terjadinya konflik antar agama. Seperti pengakuan menjadi nabi, hingga metode 

penyembahan kepada Tuhan yang membuat pihak lain member label sesat. Lalu 

ideology jihad bagi kelompok tertentu telah menimbulkan kekerasan dalam 

bentuk terorisme yang merugikan pihak lain. 

Konflik kepentingan atau konflik politik, dimana konflik ini terjadi dalam  

dinamika olah kekuasaan.14 Didalam dunia politik: “tiada lawan yang abadi dan 

tiada pula kawan yang abadi, kecuali kepentingan abadi.”15 Konflik 

kepentingan identik dengan konflik politik. Dalam politik terdapat dua kelompok 

yang memiliki kepentingan yang saling berbenturan. Benturan dipicu oleh 

keinginan salah satu kelompok untuk merebut kekuasaan dan kewenangan di 

dalam masyarakat, sedangkan kelompok lain berusaha mempertahankan dan 

mengembangkan kekuasaan dan kewenangan yang sudah didapatkannya. 

                                                           
13 Dr. Ir. Arya Hadi Dharmawan, MSc. Agr, “Konflik Sosial dan Resolusi Konflik: Analisis Sosio-
Budaya(Dengan Fokus Perhatian Kalimantan Barat)” Seminar Peragi Pontianak, 10-11 Januari 2006, 7 
14 Ibid, 7 
15 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta Dan Gejala Permasalahan 
Social: Teori, Aplikasi, Dan Pemecahannya(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), 353 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

 

 

Konflik antarpribadi, konflik ini terjadi karena adanya perbedaan atau 

percekcokan antara dua individu.16 Masing-masing dari individu berusaha 

mempertahankan tujuan atau kepentingan. Kurangnya rasa memahami orang lain 

menyebabkan konflik menjadi lebih parah.  

C. Teori konflik Lewis A. Coser 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori konflik Lewis A. Coser. Teori 

konflik adalah salah satu prespektif didalam sosiologi yang memandang masyarakat 

sebagai satu sistem yang terdiri dari bagian atau komponen yang mempunyai 

kepentingan yang berbeda-beda dimana komponen yang satu berusaha menaklukkan 

kepentingan yang lain guna memenuhi kepentingannya atau memperoleh keuntungan 

yang sebesar-besarnya.17 Perbedaan sesungguhnya adalah sesuatu yang normal 

apabila terjadi dalam kehidupan social. Konflik merupakan fenomena social yang 

akan selalu ada dalam kehidupan manusia. Konflik terjadi karena adanya interaksi 

individu satu dengan individu lain, individu dengan kelompok, maupun kelomppok 

dengan kelompok. Individu satu dengan individu lainnya pasti memiliki tujuannya 

masing-masing, tapi terkadang dalam menuju tujuannya individu harus berlomba atau 

berkompetisi dengan individu lain yang juga akan menuju tujuannya. Demi menuju 

tujuan masing-masing terkadang saling menjatuhkan individu lain. Karena saling 

                                                           
16 http://www.maxmanroe.com/vid/sosial/konflik-sosial.html, pada tanggal 6 Maret 2019, pukul 
09.12 
17 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta Dan Gejala Permasalahan 
Social: Teori, Aplikasi, Dan Pemecahannya(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), 364. 

http://www.maxmanroe.com/vid/sosial/konflik-sosial.html
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menjatuhkan maka konflik akan berakibat negative pada salah satu pihak yang 

dijatuhkan. Kurangnya rasa toleransi dan saling mengerti tujuan individu lain atau 

kebutuhan akan menimbulkan adanya konflik.  

Coser memiliki perbedaan dengan ahli sosiologi lainnya karena 

menggabungkan dua prespektif yang berbeda yaitu teori fungsionalis dan teori 

konflik, sehingga sering disebut sebagai teori fungsionalisme konflik.  Jika para ahli 

sosiologi lainnya memandang konflik itu merupakan hal yang negative berbeda 

dengan Coser. Konflik memiliki dua wajah, pertama member integrasi sistem social. 

Kedua mengakibatkan terjadinya perubahan social.18 Coser menekankan fungsi dari 

konflik ialah untuk mempertahankan kelompok padahal menurut ahli sosiologi 

lainnya konflik dianggap sebagai penyebab perubahan social.  

Fungsi konflik menurut Lewis A. Coser diantaranya adalah Konflik dapat 

mengeratkan kembali kelompok yang mulai longgar sehingga menjadi lebih 

memperkuat solidaritas antar anggotanya. Masyarakat yang mulai renggang 

hubungannya, konflik dengan masyarakat lain bisa menjadi kekuatan untuk 

mempersatukan kembali. Dalam hal ini Coser telah mengembangkan apa yang telah 

dikatakan oleh George Simmel. Semakin besar konflik dengan kelompok lain maka 

kekuatan solidaritas dan integrasi sesama anggota kelompok akan lebih tinggi pula. 

Rasa tidak suka dan konflik tidak selalu merusak kelompok yang ada. Rasa tidak suka 

                                                           
18 Abdul Munir Mulkhan dkk, Membongkar Praktik Kekerasan Menggagas Kultur Nir 
Kekerasan(Yogyakarta: Sinergi Press, 2002), 7 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 

 

 

 

dan konflik tidak harus disfungsional. Coser mengikuti Simmel, mengidentifikasi 

cara-cara spesifik dimana konflik-konflik mempertahankan dan bahkan memperkuat 

kelompok.19 

Suatu paguyuban yang sebelum adanya konflik hanya focus sebagai pengelola 

parkir atau anggotanya hanya focus sebagai juru parkir di Pasar Kota Bojonegoro, 

tetapi setelah terjadi konflik paguyuban memiliki kegiatan-kegiatan yang 

memperlihatkan keeksisan dari masing-masing paguyuban. Kedua paguyuban lebih 

sering berkumpul dan mengadakan kegiatan bersama. Sebelumnya PKMP hanya 

sebuah paguyuban yang berdiri berdasarkan kepentingan menjadi pengelola parkir 

tetapi semenjak adanya PBS kegiatan dari PKMP menjadi bermacam,-macam, begitu 

juga PBS. Kedua paguyuban berlomba-lomba menunjukkan kekompakannya melalui 

berbagai acara yang diadakan.  

Konflik juga bisa membuat masyarakat yang sebelumnya terisolir menjadi ikut 

berperan aktif. Misalnya, setelah mahasiswa menyampaikan keluhannya terhadap 

rezim Orde Baru, pada kehancurannya banyak orang tampil ke depan dan dianggap 

sebagai pejuang reformasi. Tidak sedikit tokoh-tokoh baru yang sebelumnya tidak 

dikenal ikut berperan aktif dalam masa peralihan itu. 

Fungsi konflik lainnya adalah untuk komunikasi. Sebelum konflik terjadi 

masyarakat atau anggota kelompok yang berkonflik akan berkumpul dan 

                                                           
19 Achmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontenporer: Suatu Pengantar Kritis Mengenai 
Paradigma(Jakarta: Prenada Media Group, 2005),354 
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membicarakan serta merencanakan apa yang akan dilakukan. Dengan bertukar 

pikiran anggota satu dengan anggota lainnya atau antar masyarakat bisa mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas akan apa yang akan dibuat untuk mengalahkan lawan atau 

menciptakan kedamaian.20  

Peneliti memilih menggunakan teori konflik dari Lewis A. Coser untuk 

menganalisis kasus yang diteliti. Konflik yang terjadi di Pasar Kota Bojonegoro 

melibatkan dua paguyuban. Dua paguyuban ini memiliki focus pada pengelolaan 

parkir. Sejak awal terbentukknya kedua paguyuban ini memang mengarah pada 

pengelolaan parkir walaupun selain itu masih memiliki kegiatan-kegiatan lainnya. 

Konflik yang terjadi diantara kedua paguyuban itupun juga karena perebutan untuk 

menjadi pengelola parkir di Pasar Kota Bojonegoro. Kedua paguyuban 

memperebutkan sesuatu yang langka.  

Konflik merupakan salah satu unsure yang penting dalam interaksi masyarakat, 

dan tidak boleh dikatakan sebagai sesuatu yang tidak baik atau bahkan memecah 

belah dan merusak. Bahkan konflik dapat membantu suatu kelompok untuk 

mempererat hubungan dalam kelompok tersebut. dengan mengahadapi musuh 

bersama dapat membuat hubungan antar anggota didalamnya menjadi lebih erat satu 

sama lainnya.  

                                                           
20 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta Dan Gejala Permasalahan 
Social: Teori, Aplikasi, Dan Pemecahannya(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011),372 
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Dalam konflik social coser mempunyai beberapa gagasan inti diantaranya 

adalah fungsi positif konflik, konflik realistis dan konflik non realistis, dan katup 

penyelamat.  Konflik merupakan salah satu cara untuk mempersatukan, 

mempertahankan, hubungan dalam suatu kelompok. Mengenai fungsi positif dari 

konflik seperti kekuatan solidaritas dalam internal kelompok akan lebih kuat ketika 

konflik yang terjadi dengan kelompok lain semakin besar. Hubungan yang semakin 

erat antar anggota kelompok akan membuat atau memperjelas batas antara kelompok 

itu dengan kelompok lain khususnya dengan kelompok yang menjadi lawan dalam 

konflik ataupun dengan kelompok yang berpotensi mengalami konflik dengannya.  

Meskipun memiliki fungsi positif tetapi Coser juga mengakui bahwa konflik 

dapat membahayakan persatuan. 21 Karena dapat mengancam persatuan maka 

diperlukan cara untuk meredam dan mengurangi akibat negative dari konflik. 

Disinilah fungsi dari katup penyelamat. Katup penyelamat dapat diartikan sebagai 

jalan keluar untuk meredakan permusuhan yang ditimbulkan karena adanya konflik 

atau dapat disebut dengan mediator.  Dengan adanya katup penyelamat atau mediator 

kedua belah pihak yang bertikai dapat memngungkapkan penyebab terjadinya 

konflik.  Katup penyelamat dapat berupa institusi social, selain berupa institusi social 

katup penyelamat dapat berupa tindakan-tindakan atau kebiasaan-kebiasaan yang 

dapat meredam akibat dari konflik yang terjadi. 

                                                           
21 http://ronikurosaky.blogspot/2014/05/teori-konflik-menurut-lewis-coser.html?m=1, diakses 
tanggal 25 Desember 2018, pukul 20.00 

http://ronikurosaky.blogspot/2014/05/teori-konflik-menurut-lewis-coser.html?m=1
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Kemudian konflik realistis dan konflik non realistis. Konflik realistis 

merupakan konflik yang biasa dijadikan sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan. 

Dengan kata lain konflik realistis dapat digunakan untuk memperoleh status yang 

langka, kekuatan, nilai-nilai, dan sumber daya langka. Seperti contoh ketika ratusan 

buruh mogok kerja karena kecewa dengan gaji atau upah yang didapat dirasa kurang, 

melakukan mogok kerja agar upah dinaikkan. Jadi konflik realistis merupakan konflik 

yang terjadi karena adanya kekecewaan terhadap tuntutan-tuntutan khusus yang 

terjadi dalam suatu hubungan dan keuntungan yang diperkirakan diperoleh partisipan  

yang ditujukan pada objek yang dianggap mengecewakan. 22 Jadi konflik realistis 

dapat berbentuk seperti aksi protes dari beberapa orang yang merasa tidak puas 

dengan keputusan atau kebijakan yang ada. Yang menurut partisipannya merugikan 

bagi mereka. Dengan terjadinya konflik maka dijadikan alat untuk mencapai tujuan. 

Sedangkan konflik non realistis merupakan konflik yang kurang stabil 

dibandingkan dengan konflik realistis. Dalam kehidupan nyata konflik non realistis 

seperti konflik yang terjadi antara dua pengacara yang membela masing-masing 

pengguna jasanya. Dimana kedua pengajara bermusuhan hanya ketika berada 

dipersidangan atau sedang membela pengguna jasanya, tetapi setelah atau diluar 

persidangan maka kedua pengacara tetap berteman tanpa ada permusuhan. 

                                                           
22 Margaret Poloma, Sosiologi Kontenporer(Jakarta: CV Rajawali, 1987),111 
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Dalam penelitian ini penggunaan teori konflik Coser karena peneliti melihat 

fungsi dari konflik yang terjadi antara Paguyuban Karya Muda Peduli dengan 

Paguyuban Bojonegoro Solid. Dimana konflik memiliki fungsi positif tidak hanya 

berdampak negative. Terjadinya konflik memberikan dampak positif terhadap intern 

masing-masing paguyuban. Fungsi positif membuat antar paguyuban memiliki rasa 

solidaritas yang semakin erat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari 

orang-orang yang diteliti.23  

Creswell mendefinisikan bahwa “qualitative research is a means for 

exploring and understanding the meaning individuals and groups ascribe to a sosial 

or human problem”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa inti utama penelitian 

kualitatif ialah pada tujuan eksplorasi dan pemahaman data secara lebih 

mendalam.Data dalam konteks ini berkaitan dengan makna setiap ungkapan 

mengenai masalah penelitian yang disampaikan secara langsung oleh informan, 

terutama informan-informan utama atau kunci penelitian.24 

Pendekatan kulitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi 

(dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari.pendekatan kualitatif, mementingkan pada proses dibandingkan 

dengan hasil akhir, oleh karena itu urut-urutan kegiatan dapat berubah-ubah 

                                                           
23 Bagong Suyanto, dkk, Metode Penelitian Sosial(Jakarta; Kencana Prenadamedia Group, 2005),165 
24 Agustinus Bandur, Penelitian Kualitatif(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016),17 
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tergantung pada kondisi dan banyaknya gejala-gejala yang ditemukan. Tujuan 

penelitian biasanya berkaitan dengan hal-hal yang bersifat praktis.25  

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang lekat hubungannya dengan 

kegiatan sehari-hari. Manusia selalu melakukan penelitian untuk berbagai keperluan, 

mulai dari penelitian yang sederhana sampai penelitian yang ilmiah. Penelitian 

sederhana maupun penelitian ilmiah sama-sama bertujuan untuk mengungkap hal-hal 

yang sebelumnya sudah diketahui atau dijelaskan berdasarkan akal sehat, mitos, 

ataupun sebuah peristiwa tertentu. Walupun itu semua telah diterima oleh umum, 

namun penelitian ingin memperjelas dengan cara dan langkah-langkah yang lebih 

dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian yang sederhana seperti mengkaji, 

mencermati sebuah masalah untuk mengambil suatu keputusan agar tidak salah dalam 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh seseorang. Sedangkan penelitian ilmiah 

itu dapat dilakukan dengan pendekatan kulitatif ataupun pendekatan kuantitatif. 

Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif peneliti memperoleh 

data untuk mengetahui apa yang menyebabkan konflik terjadi. Dimana proses situ 

berjalan sesuai dengan kondisi yang ada. Kualitatif kebanyakan meneliti hal-hal yang 

berhubungan dengan kegiatan sehari-hari. Karena dalam kegiatan sehari-hari itu 

terkadang ada hal-hal yang timbul yang tidak ada dalam rencana dan itu 

menyebabkan pencarian data dilakukan secara kondisional. 

                                                           
25 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif& Kualitatif(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006),257 
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Ada berbagai cabang penelitian kualitatif, namun semua berpendapat sama 

tentang tujuan pengertian subjek penelitian, yaitu melihatnya dari segi pandang 

mereka. Jika ditelaah secara teliti, frasa dari segi pandang mereka menjadi persoalan. 

Persoalan pokoknya ialah dari segi pandangan mereka bukanlah merupakan ekspresi 

yang digunakan oleh subjek itu sendiri dan belum tentu mewakili cara mereka 

berpikir. 26 

Jika metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif, pendekatan yang digunakan untuk penelitian ini adalah pendekatan 

fenomenologi. Karena pendekatan fenomenologi berhubungan dengan bagaimana 

keseharian. Pendekatan ini menjelaskan atau mengungkapkan makna dari sebuah 

fenomena terjadi pada individu yang dilakukan secara sadar.  

Fenomenologi diartikan sebagai : 1) pengalaman subjektif atau pengalaman 

fenomenologika; 2) suatu studi tentang kesadaran dari prespektif pokok dari 

seseorang (Husserl).27 Penelitian dalam pandangan fenomenologi berusaha 

memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang yang berada 

pada situasi tertentu. 28  Pendekatan fenomenologi saya gunakan karena dalam 

penelitian ini saya meneliti kehidupan sehari-hari dari kedua paguyuban pengelola 

parkir yang terlibat konflik karena memperebutkan parkiran yang ada di Pasar Kota 

Bojonegoro. Untuk mengetahui bagaimana konflik itu bisa terjadi tanpa adanya 
                                                           
26Prof.Dr.Lexi.J.Moleong, M.A.,Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2014),18 
27 Ibid, 14 
28 IBID, 17 
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kekerasan fisik diantara kedua belah pihak, bagaimana pula kedua belah pihak 

menghadapi konflik yang terjadi. Jadi penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologi mengungkapkan makna dari sebuah peristiwa berdasarkan 

penjelasan dari narasumber atau orang yang mengalaminya. Hasilnya bukan 

berdasarkan si peneliti.  

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan pendekatan 

fenomenologi karena penelitian ini melihat penyebab terjadinya peristiwa yang 

diteliti yaitu konflik antara Paguyuban Karya Muda Peduli dengan Paguyuban 

Bojonegoro Solid. Dengan menggunakan fenomenologi peneliti dapat mengetahui 

penyebab konflik yang didapatkan dengan cara mencari data langsung dari 

narasumber yang terlibat di dalamnya. 

Jenis data dalam penelitian kualitatif menurut sumbernya dibagi menjadi dua yaitu:  

a. Data primer  

Data primer merupakan data diperoleh secara langsung dari sumbernya 

yang diamati, dicatat, pada saat pertama kali.29 Data primer dalam penelitian ini 

merupakan hasil yang diperoleh dari wawancara secara langsung dengan 

informan yaitu juru parkir yang ada di Pasar Kota Bojonegoro (PBS) serta 

komunitas pengelola parkir yang kalah  dalam lelang (PKMP).  

Kelebihan dari data primer yang berpa hasil wawancara dengan 

narasumber yang terlibat dalam konflik Paguyuban Karya Muda Peduli dengan 
                                                           
29 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial(Surabaya: Airlangga University Press, 2001),129 
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Pguyuban Bojonegoro Solid adalah data yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya karena data ini diperoleh sesuai dengan 

apa yang dilihat dan didengar langsung oleh peneliti.  

b. Data sekunder  

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

dengan menganalisa suatu permasalahan secara lebih rinci dengan maksud bisa 

menjelaskan dan menjawab permasalahan penelitian.30 Data sekunder juga dapat 

berupa gambar/foto dokumentasi yang dikumpulkan peneliti ketika melaukan 

penelitian. Data sekunder ini dapat memberikan keterangan atau pelengkap data 

sebagai bahan pembanding. Selain itu data sekunder juga dapat berupa arsip atau 

catatan yang telah dipublikasikan ataupun belum juga dapat berupa dokumen 

pribadi.  

Data sekunder juga dapat berupa foto atau gambar. Ada dua jenis foto 

yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif yaitu foto yang dihasilkan 

orang lain atau bukan peneliti tentang kedua paguyuban dan foto yang dihasilkan 

oleh peneliti sendiri tentang paguyuban yang berkonflik. penggunaan foto dalam 

melengkapi sumber data diperlukan dan harus diberi catatan khusus tentang 

bagaimana keadaan dalam foto yang diambil. Kekurangannya dari data sekunder 

                                                           
30 Ibid, 129 
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adalah terkadang data atau arsip yang ada terjadi kesalahan atau sudah 

kadaluwarsa atau tidak relevan dengan apa yang ada sekarang. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di sekitaran pasar kota Bojonegoro, karena 

kedua paguyuban ini banyak melaukan kegiatan di sekitaran pasar. Salah satu dari 

paguyuban yang diteliti saat ini sedang memegang kendali atau mengelola area parkir 

di pasar Bojonegoro dan sekitarnya. Sedangkan paguyuban yang laiinya walupun 

tidak menjadi pengelola parkir tetapi tetap masih ada bebrapa anggota yang 

beraktivitas disekitaran pasar kota Bojonegoro. Terkait waktu penelitian akan 

memakan waktu 3 (tiga) bulan untuk memperoleh data yang valid.  Penelitian ini 

dilakukan pada bulan November 2018 sampai Januari 2019. 

Dalam penelitian ini lokasi yang akan digunakan untuk penelitian adalah 

Pasar Kota Bojonegoro. Karena paguyuban pengelola parkir mudah ditemui di 

sekitaran pasar kota Bojonegoro. Untuk waktu penelitian yang digunakan untuk 

memperoleh data yang akurat memerlukan waktu 3 (bulan) yaitu mulai bulan 

November 2018 sampai Januari 2019.  Sedangkan untuk waktu tepatnya akan 

kondisional sesuai dengan waktu senggang dari subyek penelitian. 

Pada tahap pertama sesuai dengan tahap-tahap pengumpulan data, peneliti 

melakukan observasi untuk memahami bagaimana keadaan dilapangan. Tetapipeneliti 
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tidak terlibat langsung dengan kegiatan dari subyek penelitian. Observasi digunakan 

untuk mendapatkan informasi dengan panca indra. Peneliti melakukan observasi 

dengan durasi waktu satu bulan. Pada bulan Desember peneliti sudah memulai untuk 

mencari data atau informasi dengan cara wawancara dengan subyek penelitian yang 

sebelumnya sudah dipilih. Subyek penelitian yang dipilih adalah anggota dari kedua 

paguyuban yang berkonflik yaitu anggota dari Paguyuban Karya Muda Peduli dan 

Paguyuban Bojonegoro Solid. Pemilihan subyek penelitian ini penting dilakukan agar 

peneliti dapat memperoleh data  atau informasi yang dibutuhkan dan yang pasti dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya.  

Setelah memilih subyek penelitian kemudian peneliti mulai melakukan 

wawancara. Pertama-tama peneliti menemui ketua dari paguyuban yang menjadi key 

informan dalam penelitian ini. Wawancara yang dilakukan dengan informan ketua 

paguyuban berlangsung kurang lebih selama satu jam, tidak terlalu lama karena pada 

saat itu informan akan pergi keluar kota. Setelahnya peneliti melakukan wawancara 

dengan anggota dari paguyuban yang dilakukan di sekitaran pasar kota Bojonegoro.  

C. Pemilihan Subyek Penelitian 

Subjek penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah anggota dari PKMP dan 

PBS. Mulai dari ketua sampai anggota biasa. Subyek penelitian termasuk komponen 

terpenting dalam suatu penelitian, karena dari subyek penelitianlah peneliti dapat 

memperoleh data atau informasi yang sangat beguna untuk penelitian. Dalam 
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penelitian kualitatif jumlah subjek penelitian bukanlah yang utama yang terpenting 

adalah memilih subjek penelitian yang dianggap bisa memberikan informasi sesuai 

dengan tema penelitian atau sesuai dengan yang dibutuhkan oleh peneliti.  

Subyek penelitian yang nantinya akan menjadi informan yang akan 

memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan informan kunci (key informan). Key informan merupakan 

informan yang dianggap mengeteahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang 

diperlukan peneliti. Key informan dalam penelitian ini adalah ketua dari paguyuban. 

Tabel 3.1 
Nama informan 

No Nama Status 
1. Joko  Anggota PBS 
2. Hakim  Anggota PBS 
3. Ugik Anggota PKMP 
4. Yanto Anggota PKMP 
5. Rian Anggota PKMP 
6. Antok Anggota PBS 
7. Jito Anggota PBS 
8. Rudi Anggota PKMP 
9. Jali Anggota PKMP 
10. Rengga  Anggota PKMP 
11. Irwan  Anggota PKMP 
12. Slamet  Anggota PKMP 
13. Hafid Anggota PBS 

(sumber: observasi lapangan bulan Desember 2018- Januari 2019) 

D. Tahap Penelitian 

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah pertama, mengenal dan 

mempelajari lingkungan yang akan diteliti. Kedua, menggali informasi yang ada pada 
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tempat penelitian dengan tujuan untuk memberikan informasi yang akurat untuk 

proses penelitian. Ketiga, mencerna dan memahami setiap informasi yang sudah 

diberikan dan akan dijadikan rujukan untuk proses pemindahan informasi dari lisan 

menuju tulisan atau hasil penelitian. Adapun pemaparannya sebagai berikut: 

a. Pra lapangan 

1. Menyusun rancangan penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari permasalahan dalam 

lingkup peristiwa yang sedang dan terus berlangsung bisa diamati dan 

diverifikasi secara nyata saat berlangsung penelitian. Peristiwa-peristiwa yang 

diamati dalam konteks kegiatan orang-orang atau organisasi maupun 

komunitas. 

Peneliti melakukan penyusunan rancangan penelitian sebelum 

melaukan penelitian yang nantinya akan dilakukan. Hal pertama yang 

dilakukan dalam tahap ini adalah mencari permasalahan yang ada 

dimasyarakat yang sekiranya dapat dijadikan bahan penelitian. Dan pada 

akhirnya peneliti memilih melakukan penelitian dengan judul Konflik 

Paguyuban Pengelola Parkir Di Pasar Kota Bojonegoro. Dimana peneliti akan 

mencari data tentang paguyuban yang menjadi pengelola parkir di pasar kota 

bojonegoro, lalu apa yang menyebabkan konflik dan bagaimana penyelesaian 

dari konflik yang terjadi.  
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2. Memilih lapangan 

Adalah tahap penemuan di lapangan, pada tahap ini tidak dapat 

dipisahkan dengan penemuan hasil pengamatan sekaligus dari tahapan 

penemuan selanjutnya ditindak lanjuti dan diperdalam dengan mengumpulkan 

data-data hasil wawancara serta pengamatan tersebut. Dengan mulai mencari 

dan mengumpulkan data yang didapat dari observasi dan wawancara langsung 

ke sumber data dan orang-orang yang menjadi informan dalam penelitian ini.  

Pada tahap ini peneliti memilih pasar kota bojonegoro yang menjadi 

lapangan dari penelitian karena di pasar kota bojonegoro terdapat banyak 

subyek dari penelitian yang dapat memberi data untuk penelitian ini. Dari 

lapangan penelitian peneliti akan mendapatkan data yang diperlukan dalam 

penelitian ini. Meskipun penelitian dilakukan di pasar kota bojonegoro namun 

peneliti tidak hanya fokus di pasar kota bojonegoro tetapi peneliti juga akan 

melakukan penelitian ditempat lain seperti di tempak kerja dari subyek 

penelitian, tempat nongkrong, atau bisa jadi di rumah dari subyek penelitian. 

3. Mengurus izin (jika diperlukan) 

Dalam sebuah penelitian izin penelitian merupakan salah satu unsure 

yang diperlukan, tetapi memang tidak selalu memerlukan tergantung pada 

informan meminta atau tidak . karena memang peneliti termasuk orang asing 

untuk meminta atau melakukan pencarian data yang diperlukan.Jika 
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memerlukan mengurus izin, pertama-tama peneliti harus mengetahui siapa 

yang berwenang memberikan izin pelaksanaan penelitian.  

Penelitian ini memerlukan informasi untuk mengetahui penyebab 

konflik serta resolusi yang dilakukan untuk meredam konflik, informasi yang 

diperlukan dapat diperoleh dari informan atau narasumber yang ikut terlibat 

dalam konflik. Sehingga dalam pengeurusan izin penelitian peneliti mengurus 

izin yang ditujukan kepada pihak-pihak yang akan diteliti yaitu Paguyuban 

Karya Muda Peduli dan Paguyuban Bojonegoro Solid.  

4. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

Menjajaki dan menilai lapangan dilakukan agar peneliti mengenal 

segala unsure lingkungan dari tempat penelitian, mulai dari unsure fisik social 

dan lain sebagainya. Peneliti mengamati lingkungan yang ditempat tersebut 

merupakan tempat terjadinya per 

5. Memilih dan memanfaatkan informan 

Memilih informan seperlunya dan menjelaskan maksud dari penelitian 

agar mendapatkan informasi yang diperlukan. Dalam penelitian ini yang 

berjudul Konflik Paguyuban Pengelola Parkir di Pasar Kota Bojonegoro maka 

pemilihan informan atau narasumber yang dapat memberikan informasi 

tentang penyebab konflik dan resolusi konflik. Jadi informan atau narasumber 
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yang dipilih adalah anggota dari Paguyuban Karya Muda yang dapat memberi 

informasi yang dibutuhkan. 

6. Tahap Lapangan 

1. Memasuki lapangan 

Dalam hal ini perlu adanya hubungan yang baik antara peneliti dengan 

subjek yang akan diteliti. Pada tahapan ini peneliti menjalin keakraban dengan 

tetap menggunakan bahasa yang baik dan sopan tetapi subjek memahami 

bahasa dan sikap yang digunakan oleh peneliti. Peneliti juga 

mempertimbangkan yang digunakan dalam melakukan wawancara dan 

pengambilan data yang lainnya dengan semua kegiatan yang dilakukan 

subjek. Dalam penelitian ini peneliti hanya mengurus surat penelitian kepada 

pihak paguyuban. 

E. Tahap Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif teknik  pengumpulan data yang dilakukan adalah  

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Beberapa teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan benar agar mendapatkan data yang valid tentang konflik paguyuban 

pengelola parkir yang berada di pasar kota Bojonegoro.  Adapun pengertian dari 

beberapa teknik tersebut adalah:  

a. Observasi  
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Teknik observasi (pengamatan) merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati segala hal 

yang berkaitan dengan ruang, tempat, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, 

tujuan, dan perasaan. Dalam melakukan observasi yaitu dengan mengamati 

kegiatan dari anggota Paguyuban Karya Muda Peduli dan Paguyuban 

Bojjonegoro Solid, peneliti tidak langsung terlibat secara aktif, tetapi secara 

pasif. Artinya peneliti tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan subjek penelitian 

dan tidak berinteraksi langsung dengan mereka. Peneliti hanya mengamati 

interaksi social dari subjek penelitian, baik dengan sesama subjek maupun 

dengan pihak luar.31 Obeservasi merupakan sebuah proses mendapatkan infomasi 

atau data menggunakan panca indra. 

Observasi yang dilakukan peneliti mengamati langsung ke lokasi untuk 

melihat langsung bagaimana kegiatan yang dilakukan dilikasi. Pada tahap ini 

peneliti melakukan pengamatan ke lapangan secara langsung bagaimana situasi 

dilapangan yangn akan diteliti. Dengan melakukan observasi peneliti dapat 

mengetahui bagaimana keadaan atau situasi subyek penelitian. Dimana sebelum 

melakukan penelitian peneliti sudah mengetahui keadaan dan situasi subyek 

penelitian seperti keadaan ekonomi, social, dan lain sebagainya. Setidaknya 

peneliti sudah memiliki gambaran tentang apa yang akan ditelitinya.  

                                                           
31 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2014),165. 
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b. Wawancara  

Teknik wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara mendalam 

(in-depht interview), artinya peneliti melakukan proses wawancara dengan 

informan guna memperoleh informasi yang lebih dalam dan terperinci sesuai 

dengan tujuan peneliti.32 Dalam wawancara ini informan harus mempunyai tiga 

criteria yaitu: mengetahui, memahami, dan mengalami. Sehingga informan yang 

diwawancarai harus benar-benar orang yang terlibat dalam konflik paguyuban 

pengelola parkir di pasar Kota Bojonegoro. Wawancara atau interview, adalah 

percakapan dengan maksud untuk memperoleh informasi dengan bertanya 

langsung kepada yang diwawancarai. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dalam penelitian, studi dokumen merupakan pelengkap dari metode observasi 

dan wawancara.33 Dokumentasi dalam penelitian dapat berupa gambar, ataupun 

tilisan. Dalam penelitian ini dokumentasi yang ada berupa foto-foto dari kegiatan 

paguyuban. 

F. Teknik Analisis Data 

                                                           
32 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru(Bandung: Rosdakarya, 2012),142 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D(Bandung: 
Alfabeta, 2008),3 
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Pada bagian analisis data peneliti akan menggunakan beberapa proses dalam 

analisis data yaitu: 

a. Reduksi data 

Langkah ini dimulai dengan proses pemetaan untuk mencari persamaan dan 

perbedaan sesuai dengan tipoligi data dan membuat catatan sehingga membentuk 

analisis yang dapat dikembangkan dan ditarik kesimpulannya.34 

Peneliti melakukan pencaraian data yang diperlukan yaitu tentang konflik 

yang terjadi terhadap dua paguyuban pengelola parkir yang ada di Pasar Kota 

Bojonegoro. dalam penelitian peneliti memperoleh banyak data, karena 

banyaknya datayang diperoleh maka peneliti memilah dan merangkum data yang 

diperoleh, seta memisahkan data yang tidak diperlukan. 

b. Penyajian data 

Langkah berikutnya adalah penyajian data, dimana dalam tahap penyajian 

data peneliti menyusun data yang diperoleh dari hasil penelitian dilapangan. Data 

disusun secara sitematis agar mudah dipahami dan dimengerti. Selain itu dalam 

penyajian data semua hasil penelitian tentang konflik paguyuban pengelola parkir 

dapat dilihat did alam penyajian data. 

c. Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data adalah kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
                                                           
34 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014),288 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 

 

 

 

jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. 

Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan hasil penelitian tentang konflik 

paguyuban pengelola parkir di Pasar Kota Bojonegoro. Kesimpulan hasil 

penelitoian lapangan disusun berdasarkan rumusan masalah yang sudah 

ditentukan diawal. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan untuk memperoleh tingkat 

kepercayaan yang berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian, 

mengungkapkan dan memperjelas data dengan fakta-fakta actual  di lapangan. 

Adapun langkah-langkah dalam teknik pemeriksaan keabsahan data: 

a. Memperpanjang waktu penelitian. 

Dengan memperpanjang waktu penelitian ini, peneliti akam kembali ke 

lapangan, melakukan wawancara dan pengamatan. Melalui perpanjangan waktu 

ini pengamatan peneliti dengan narasumber akan semakin akrab, semakin 

terbuka, dan saling mempercayai. Dengan demikian dapat ditemukan informasi 

yang jelas dan tidak ada yang ditutupi lagi, selain itu dapat memperbanyak data 

dan orang yang akan diwawancarai. 

Untuk memperoleh data yang diperlukan maka memerlukan waktu yang 

tidak singkat, sehiongga perlu adanya memperpanjang waktu. Dengan 
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memperpanjang waktu maka peneliti dapat lebih dalam mengamati peristiwa 

yang terjadi dalam hal ini adalah konflik paguyuban pengelola parkir di Pasar 

Kota Bojonegoro. Dengan waktu yang lebih panjang maka peneliti akan lebih 

dekat dengan subyek penelitian sehingga peneliti dapat mendapatkan informasi 

yang akan dijadikan sebagai data dari penelitian secara maksimal. 

b. Triangulasi 

Triangulasi adalah cara memverifikasi, mengubah, dan memperluas 

informasi yang diperoleh dari orang lain serta memperluas konstruksi yang 

dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan kebenaran data. 35 

Dengan mengecek kebenaran data dengan membandingkan data yang 

diperoleh dari sumber lain, pada berbagai penelitian di lapangan. Dengan 

membandingkan pengamatan pertama dan pengamatan kedua dengan hasil 

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. Berikut cara memperoleh 

trianggulasi melalui, membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara, membandingkan apa yang dikatakan di depan umun dan dikatakan 

secara pribadi, membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan 

berbagai pendapat orang biasa, membandingkan hasil wawancara dengan isi 

dokumen yang berkaitan. 

                                                           
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi ”Mixed Method”(Bandung: Alfabeta, 2011),330 
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Dalam tahap triangulasi peneliti mengecek kesamaan dan perbedaan hasil 

wawancara pertama dengan wawancara kedua. Selain itu juga dapat dilakukan 

dengan mengecek dengan penelitian terdahulu agar tidak terjadi plagiasi. 

Dengankata lain peneliti melakukan pengecekan ulang data yang diperoleh dari 

satu informan dengan informan lain. selain hasil wawancara peneliti juga 

membandingan hasil pengamatan lapangan tentang konflik paguyuban pengelola 

parkir dengan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan topic atau judul 

yang sama yaitukonflik paguyuban pengelola parkir di Pasar Kota Bojonegoro. 
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BAB IV 

KONFLIK PAGUYUBAN PENGELOLA PARKIR DI PASAR KOTA 

BOJONEGORO 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Seperti di daerah-daerah lain di Bojonegoro banyak terdapat komunitas 

maupun paguyuban yang memiliki tujuan atau focus yang berbeda-beda. Bojonegoro 

merupakan salah salah satu kabupaten yang terdapat di Jawa Timur. Bagian utara 

kabupaten Bojonegoro berbatasan langsung dengan Kabupaten Tuban, lalu di sebelah 

timur Bojonegoro berbatasan dengan Kabupaten Lamongan. Sedangkan dari sisi 

selatan Bojonegoro berbatasan dengan Kabupaten Ngawi, Kabupaten Nganjuk, dan 

Kabupaten Madiun. Lalu yang terakhir bagian barat Bojonegoro berbatasan dengan 

Kabupaten Blora Jawa Tengah Bojonegoro termasuk kota kecil apabila dibandingkan 

dengan kota-kota lain yang ada di Jawa Timur. Meskipun termasuk kota kecil tapi 

Bojonegoro memiliki hasil tambang yang melimpah, lebih tepatnya tambang minyak 

bumi. Selain memiliki kekayaan hasil tambang Bojonegoro juga memiliki hutan yang 

lumayan luas yang terbentang sepanjang perbatasan Ngawi-Bojonegoro.  

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Ledok Wetan, Bojonegoro, tepatnya di 

sekitara pasar kota Bojonegoro. Pasar yang menjadi lokasi penelitian merupakan 

pasar tradisional yang berda di jl. Trunojoyo, Kadipaten, Bojonegoro. Pasar yang 

akan menjadi lokasi penelitian berada di antara dua desa. Bagian timur dari pasar 
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masuk ke dalam Kelurahan Kadipaten sedangkan bagian barat masuk kelurahan 

Ledok Wetan.  

Pasar kota Bojoengoro merupakan salah satu pasar tradisional yang berada di 

Bojonegoro. Pasar ini termasuk pasar tradisional terbesar yang ada di Bojonegoro. 

meskipun berada di pusat Kabupaten Bojonegoro tampilan dari pasar masih terkesan 

kurang terawatt. Itu disebabkan karena penolakan dari pedagang yang memiliki kios 

di pasar menolak untuk renovasi pasar. Berbeda dengan pasar tradisional lainnya 

yang sudah dilakukan renovasi.  

Sepertihalya pasar tradisional lain yang merupakan tempat bertemunya 

penjual dan pembeli secara langsung yang melakukan transaksi jual beli dan yang 

paling utama adalah adanya proses tawar-menawar, pasar kota Bojonegoro ini pun 

sama. Di dalamnya terdapat proses tawar menawar antara penual dan pembeli secara 

langsung. bangunan pasar terdiri dari kios-kios atau gerai yang menjajakan berbagai 

barang dagangan. Selain kios ada pula yang menggelar barang dagangannya di 

pinggiran pagar pasar dengan menggunakan alas terpal.  

Di pasar kota Bojonegoro terdapat banyak kios yang ditempati oleh 

pedagang. Selain pedagang ada pula kios yang ditempati untuk memberikan pelayan 

jasa, seperti tukang “sol” sepatu, tukang jahit, tukang jahit, dan ada juga pelayanan 

Bank.. Pasar kota Bojonegoro termasuk pasar tradisional yang besar dan lengkap 

isinya. Harga yang ditawarkan pun relative murah.  
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Pasar kota Bojonegoro memiliki beberapa pendukung yang dapat 

dimanfaatkan oleh pengunjung/pembeli dan penjual. Fasilitas pendukung yang ada di 

pasar kota Bojonegoro ada dua jenis yaitu fasilitas yang dapat digunakan secara 

cuma-cuma ada juga yang apabila digunakan dikenai biaya.  

 Table 4.1 
Fasilitas Pendukung Pasar Kota Bojonegoro 

 
No Fasilitas Pendukung 

1 Muashola 
2 Tempat pembuangan sampah 
3 Lahan parkir 
4 WC umum 

 

B. Paguyuban Pengelola Parkir 

1. Paguyuban Karya Muda Peduli dan Paguyuban Bojonegoro Solid 

Manusia merupakan makhluk social yang pada umumnya tidak dapat 

dipisahkan dengan kelompok social. Sebagai makhluk social manusia tidak bisa 

hidup tanpa individu lain untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari atau 

bertahan hidup. Sebagai makhluk social individu tidak bisa lepas dengan individu 

lain. Interaksi dengan individu lain akan terus terjadi. Berinteraksi dengan 

individu lain adalah kebutuhan dasar individu dari sejak lahir. Dalam hidupnya 

individu akan tergabung dalam suatu kelompok social tertentu. Pada dasarnya 

suatu kelompok social itu dibentuk karena ada kesamaan antar anggotanya. Dari 
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kesamaan hobi, tujuan, dan lain sebagainya dari kesamaan itulah anggotanya 

membangun suatu hubungan.  

Paguyuban merupakan salah satu bentuk dari kelompok social. 

Paguyuban menurut Ferdinan Tonnies adalah kelompok social yang bersifat 

informal (tidak resmi). Paguyuban terbentuk karena nggotanya memiliki ikatan 

batin yang murni, bersifat alamiah, dan kekal.36 Paguyuban sama dengan 

gemeinschaft dalam bahasa Jerman. Kelompok social dapat dikatakan paguyuban 

apabila memiliki beberapa ciri-ciri seperti: (1) intimate, hubungan menyeluruh 

dan akrab. Kelompok social ini terbentuk atas dasar kebersamaan, anggotanya 

memiliki rasa saling memiliki, sejiwa, sehati dalam suka maupun duka untuk 

melaksanakan tugas serta berkarya dalam kelompoknya serta melaksanakan visi 

dan misi yang telah disepakati. (2) private, hubungan yang terbentuk bersifat 

khusus untuk orang-orang tertentu saja.37 

Sosiolog berkebangsaan Jerman yang bernama Ferdinand Tonnies 

memperkenalkan dua istilah yaitu gemeinscaft dan gesselschaft yang dalam 

bahasa Indonesia sama dengan paguyuban dan patembayan. Gemeinschaft 

merupakan kelompok social yang berorientasi pada nilai, setiap anggotanya 

memiliki hubungan yang intim.  

                                                           
36 Soerjono Soekanto, Sosiologi suatu Pengantar(Jakarta: Rajawali Press, 2009), 101 
37 Yoseph Viantoro, “Arti Paguyuban”, 
https://www.kompasiana.com/industri17.blog.mercubuana.ac.id/57cd0191377b6137401c789d/arti-
paguyuban?page=all, pada tanggal 27 Oktober 2018, pukul 18.04 

https://www.kompasiana.com/industri17.blog.mercubuana.ac.id/57cd0191377b6137401c789d/arti-paguyuban?page=all
https://www.kompasiana.com/industri17.blog.mercubuana.ac.id/57cd0191377b6137401c789d/arti-paguyuban?page=all
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Paguyuban pengelola parkir di pasar kota Bojonegoro ada dua, kedua 

paguyuban tersebut adalah Paguyuban Bojonegoro Solid dan Paguyuban Karya 

Muda Peduli. Pada tahun 2019 lahan parkir di pasar kota Bojonegoro 

dimenangkan oleh Paguyuban Bojonegoro Solid. Meski Paguyuban Karya Muda 

Peduli sudah tidak menjadi pengelola parkir namun anggotanya masih sering 

mengadakan acara bersama hanya sekedar untuk kumpul-kumpul bareng atau 

memang ada acara khusus. Pada hari selasa tanggal peneliti melakukan 

wawancara dengan bapak Slamet yang isinya sebagai berikut: 

 “anggotane sek akeh sar masio wes gak nyekel parkiran, tahun 2018 
iki kan gak nyekel parkiran seng 2019 urung dilelang neh mugo-mugo ae 
kene seng menang. Sering kumpul yoan koyo wingi terakhir onok acara 
volley. Cuma biyen seng melu parkir yo gak kabeh anggota.Cuma 
paguyuban biasa gak seng formal ngunu. Kur kumpulan biasa.”38 
 
 (anggotanya maih banyak sar walaupun sudah tidak mengelola 
parkiran, tahun 2018 ini tidak mengelola parkiran yang tahun 2019 belum 
dilelang lagi semoga saja kita yang menang. Sering kumpul juga seperti 
kemarin terakhir ada acara volli. Tapi dulu yang ikut parkir tidak semua 
anggota. Hanya paguyuban biasa bukan paguyuban formal. Hanya 
kumpulan biasa.) 

 

Dari pernyataan dari pak Slamet menggambarkan bahwa memang 

paguyuban itu setiap anggotanya memiliki hubungan yang erat dan intim, 

walaupun sudah tidak mengelola parkir yang pada awalnya merupakan tujuan 

bersama tetapi setiap anggotanya tetap sering kumpul dan mengadakan acara-

                                                           
38 Wawancara dengan Slamet (anggota PKMP) pada tanggal 08 Januari 2019, di depan pasar 
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acara tertentu. Pak Slamet merupakan anggota dari Paguyuban Karya Muda 

Peduli yang kini menjadi pedagang ayam goreng karena sudah tidak menjadi 

tukang parkir di pasar Kota Bojonegoro.  

 “paguyubannya ini bukan paguyuban yang formal mbak, jadi cuma 
sekedar kumpulan biasa lebih kekeluargaan. Kadang-kadang ada acara 
bareng ngajak satu keluarga liburan kemana bareng ngunu mbak. Nggak 
ada aturan yang mengikat mbak. Iya bener mbak kalau dibilang ada 
kebutuhan yang sejenis.”39 

 

Paguyuban Bojonegoro Solid maupun Paguyuban Karya Muda Peduli 

merupakan paguyuban yang non formal, didalam paguyuban tidak ada aturan-

aturan tertentu yang mengikat anggotanya. Paguyuban yang dibentuk secara 

kekeluargaan tanpa adanya ikatan hukum yang pasti. Anggota disatukan oleh visi 

misi yang sama. 

Kedua paguyuban berasal dari daerah yang sama yaitu Kelurahan Ledok 

Wetan Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro. Paguyuban Bojonegoro 

Solid sangat mudah ditemui di area parkir pasar kota Bojonegoro karena memang 

anggotanya menjadi pengelola parkir di pasar kota Bojonegoro. Selain di area 

parkir pasar dapat ditemui juga di warung kopi pojok, di situlah yang sering 

menjadi tempat kumpul anggota Paguyuban Bojonegoro Solid. 

 

 

                                                           
39 Wawancara dengan Hakim (anggota PBS) pada tanggal 30 Desember 2018, di warung kopi pojok 
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Tabel 4.2 
Visi&Misi Paguyuban Bojonegoro Solid 

 
Paguyuban Bojonegoro Solid 

Visi Misi 
Sebagai wadah silaturrohim serta 
menjadi paguyuban yang tangguh, 
berkarakter dan mampu menjadi 
paguyuban yang berguna bagi 
lingkungan 

1. Menciptakan rasa solidaritas antar 
anggota 

2. Saling membantu dan tolong 
menolong sesama warga  

3. Membuka lapangan kerja sehingga 
mengurangi pengangguran yang ada di 
Kecamatan Bojonegoro khususnya 

sumber: wawancara 

Sedangkan paguyuban karya muda peduli sulit jika ingin menemui dalam 

keadaan anggota kumpul semua apabila tidak ada acara tertentu, tetapi ada salah 

satu tempat ngopi yang menjadi langganan dari beberapa anggota paguyuban 

karya muda peduli. Karena memang paguyuban karya muda peduli kumpul full 

team apabila ada acara tertentu. Anggotanya akan kumpul di rumah ketua 

paguyuban yaitu bapak Ugik. 

Tabel 4.3 
Visi&Misi Paguyuban Karya Muda Peduli 

 
Paguyuban Karya Muda Peduli 

Visi Misi 
Menjadi paguyuban yang  berdedikasi 
pada kepedulian social serta menjadi 
paguyuban yang mampu mengurangi 
pengangguran dan bermanfaat ba 

1. Membangun paguyuban yang 
harmonis dengan rasa solidaritas yang 
tinggi 

2. Melaksanakan program kerja yang 
sudah disusun yaitu mengadakan 
santunan rutin yang diberikan kepada 
warga kurang mampu di Kelurahan 
Ledok Wetan sekitarnya. 
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3. Mengurangi pengangguran dengan 
membuka lapangan pekerjaan dengan 
menjadi pengelola parkir  

sumber: wawancara 

Dengan menjadi juru parkir di pasar kota bojonegoro dapat mengurangi 

pengangguran di kota bojonegoro. sebagian besar yang menjadi anggota 

sekaligus juru parkir adalah yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah. 

Termasuk anak muda yang putus sekolah juga banyak yang bergabung dalam 

paguyuban ini.  

2. Latar Belakang dibentuknyan Paguyuban Pengelola Parkir di Pasar Kota 

Bojonegoro 

“paguyubane wes enek suwe sakdurunge parkiran pasar dilelang, 
tahun 2015 awale dibentuk jeneng asline PKMLW (Paguyuban Karya 
Muda Ledok Wetan). Biyen kan PKMLW satu-satune paguyuban nok 
Ledok Wetan. Dadi pertama dibentuk gak perkoro melu lelangan. Tujuan 
awale paguyuban iki gawe bantu masyarakat seng kurang mampu, koyo 
rondo-rondo seng kurang mampu terus anak yatim. Wes jalan 3 taun 
jenenge paguyuban diganti dadi PKMP (Paguyuban Karya Muda Peduli) 
tapi anggotane pancet cuma jenenge tok seng diganti. Kenopo kok 
diganti? Awal e kan karya muda ledok wetan, pas iku neng ledok wetan 
cuma enek siji paguyuban la pas taun 2018 awal enek paguyuban anyar 
neng ledok wetan dadi jenenge diganti. Tanggal 5 Juni 2018 jenenge 
resmi diganti.”40 

(paguyubannya (Paguyuban Karya Muda Peduli) sudah ada sejak lama 
sebelum parkiran pasar (pasar Bojonegoro) dilelang, tahun 2015 pertama 
dibentuk nama aslinya PKMLW (Paguyuban Karya Muda Ledok Wetan). 
Dulu cuma PKMLW satu-satunya  paguyuban yang ada di Ledok Wetan. 
Jadi pertama dibentuk bukan karena ikut lelangan (parkiran). Tujuan awal 

                                                           
40 Wawancara dengan Ugik (anggota PKMP) tanggal 1 Januari 2019 
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dari paguyuban ini (Paguyuban Karya Muda Peduli) untuk membantu 
masyarakat yang kurang mampu, seperti janda-janda yang kurang mampu 
dan juga anak yatim. Setelah paguyuban berjalan 3 tahun nama dari 
paguyuban diganti menjadi PKMP (Paguyuban Karya Muda Peduli) 
tetapi anggotanya masih sama hanya namanya saja yang diganti. Kenapa 
diganti? Awalnya bernama Karya Muda Leedok Wetan , waktu itu di 
Ledok Wetan hanya ada satu paguyuban sewaktu tahun 2018 awal ada 
paguyuban baru di Ledok Wetan jadi namanya diganti. Tanggal 5 Juni 
2018 namanya resmi diganti.) 

Paguyuban Karya Muda Peduli sudah ada sejak lama, jauh sebelum 

adanya lelang parkiran pasar kota Bojonegoro. Lahirnya atau terbentuknya 

Paguyuban Karya Muda Peduli didasari oleh visinya yang ingin membantu 

sesama. Sehingga pada dasarnya latar belakang terbentuknya Paguyuban Karya 

Muda Peduli karena anggotanya memiliki kesamaan tujuan yaitu membantu 

masyarakat Ledok Wetan yang dianggap kurang mampu dalam 

perekonomiannya. Dalam perjalanan Paguyuban Karya Muda Peduli sampai 

sekarang pernah mengalami pergantian nama dengan alasan ada paguyuban baru 

di wilayah Kelurahan Ledok Wetan, dulu Paguyuban Karya Muda Peduli 

bernama Paguyuban Karya Muda Ledok Wetan. Awalnya menjadi paguyuban 

satu-satunya di Ledok Wetan namun seiring berjalannya waktu ada paguyuban 

baru yang kemudian menjadi saingan dalam memperebutkan lelang parkiran 

pasar kota Bojonegoro. 

“namanya kan Paguyuban Karya Muda Peduli, sesuai namanya 
paguyuban ini dibentuk atas adasar kepedulian. Peduli kepada orang-
orang tidak mampu, janda, yatim seperti itu. Niatnya membantu sesama. 
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Kalau tentang jadi pengelola parkir kan hasil parkiran ada sebagian yang 
disisihkan buat membantu kaya niatnya awal bikin paguyuban.”41 

Walaupun tujuan awal dibentuknya paguyuban Karya Muda Peduli 

adalah ingin membantu masyarakat yang dianggap kurang mampu di Kelurahan 

Ledok Wetan namun seiring berjalannya waktu paguyuban ini mengikuti acara 

lelang yang diselenggarakan oleh Dinas Perhubungan dengan objek lelangan 

adalah parkiran pasar kota Bojonegoro. Parkiran yang tidak pernah sepi 

pengunjung walaupun dimalam hari. Dengan memenangkan lelang maka berarti 

akan menambah pemasukan dari paguyuban yang akan digunakan untuk 

membantu masyarakat yang kurang mampu. Sehingga dapat menjalankan visi 

dari Paguyuban Karya Muda Peduli yang ingin membantu masyarakat kurang 

mampu setidaknya dapat mengurangi sedikit beban. Dengan menjadi pengelola 

parkir akan mempermudah anggota dari Paguyuban Karya Muda Peduli dalam 

menjalankan niat awal dari berdirinya Paguyuban Karya Muda Peduli. 

3. Anggota Paguyuban Pengelola Parkir Di Pasar Kota Bojonegoro 

Individu  merupakan salah satu syarat terpenting dari terbentuknya suatu 

komunitas atau paguyuban. Suatu kelompok social tidak akan berjalan dengan  

baik tanpa keikutsertaan secara aktif setiap anggotanya. Kinerja suatu kelompok 

social tergantung pada kinerja anggota didalamnya. Anggota dalam suatu 

                                                           
 41 Wawancara dengan Yanto (anggota PKMP) pada tanggal 1 Januari 2019 
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kelompok social biasanya memiliki kesamaan dalam beberapa hal sehingga 

mereka membentuk kelompok sosial dan berkumpul. Berdasarkan  adanya 

kemauan suatu anggota atau individu membentuk suatu kelompok social karena 

adanya ketertarikan pada suatu hal atau minat seperti pada agama, pekerjaan, 

ataupun hobi yang sama. Paguyuban merupakan salah satu bentuk dari kelompok 

social yang di dalamnya terdapat anggota paguyuban yang kinerjanya akan 

berakibat pada masa depan dari paguyuban itu sendiri.  

Berdasarkan judul dari penelitian Konflik Paguyuban Pengelola Parkir Di 

Pasar Kota Bojonegoro paguyuban yang diteliti dipenelitian ini anggotanya 

memiliki kesamaan yaitu pekerjaan, awalupun tidak semua anggotanya menjadi 

juru parkir namun sebagian besar dari anggotanya menjadi juru parkir di pasar 

kota Bojonegoro. sedangkan anggota yang tidak menjadi juru parkir tetap 

menjadi pendukung atas berjalannnya paguyuban.  

Yang pada awalnya paguyuban hanya beranggotakan orang-orang yang 

ingin ikut bekerja sebagai juru parkir namun seiring berjalannya waktu banyak 

orang yang bergabung hanya sekedar ingin ikut kumpul dengan temannya. 

Anggota adalam kedua paguyuban ini memiliki kesamaan minat dan tujuan 

dalam hal pekerjaan. Tujuan mereka sama yaitu ingin mendapatkan pekerjaan 

sebagai juru parkir. Kebanyakan anggota yang bergabung dengan kedua 

paguyuban adalah masyarakat setempat yaitu Kecamatan Bojonegoro.  
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“banyak mbak anggotanya, kebanyakan orang ledok sendiri. cuma 
dulu yang ikut parkir nggak semua. Yang nggak ikut parkir tetap tercatat 
sebagai anggota. Ratusan mbak kalau anggota keseluruhan. Sekarang 
kalau masa kampanye lo mbak daftar anggota yang sudah punya KTP 
bisa dapet uang. Istilahnya ya jadi tim pendukung gitu mbak. Ada yang 
ikut cuma karena suka ikut kumpulan, tadinya nggak ikut tapi karna 
temennya ikut PKMP jadi ikut-ikutan jadi anggota. Kegiatannya kan 
banyak gak cuma parkir, ada bakti sosialnya juga. ”42 

 

Paguyuban Karya Muda Peduli maupun Paguyuban Bojonegoro Solid 

merupakan paguyuban yang tidak resmi sehingga dalam penerimaan anggotanya 

tidak ada syarat-syarat khusus dan terbuka dengan masyarakat yang ingin 

bergabung.  Dari pemaparan Rian dapat disimpulkan bahwa semakin banyak 

anggota maka dapat pula membantu keuangan paguyuban yang dapat digunakan 

untuk kegiatan dari paguyuban seperti bakti soaial. Dari pengamatan yang 

dilakukan oleh penulis memang ada kegiatan soaial yang dilakukan oleh kedua 

paguyuban dalam periode tertentu.  

“Banyak anggotanya ratusan apalagi sekarang nggak cuma jadi 
pengelola parkir pasar tapi sekitaran jalan pangsud terus alun-alun juga 
kan petugas parkirnya dari PBS. Nggak ada syarat khusus mbak kalau 
mau jadi anggota. Anggotanya kan nggak semua jadi petugas parkir, ada 
anggota yang jadi kaya donatur. Pas lelang kan pasti butuh biaya banyak 
nah disitu donator berperan buat nambahin dana. Tapi nanti kalau sudah 
jalan dikembalikan mbak. Istilahnya apa ya mbak mosok donatur? Bantu 
biaya lah pokok e mbak.”43 

                                                           
42 Wawancara dengan Rian (anggota PKMP) pada tanggal 01 Januari 2019, di warung kopi depan 
pasar Bojonegoro 
43 Wawancara dengan Antok (anggota PBS) pada tanggal 01 Januari 2019, di parkiran pasar 
Bojonegoro bagian selatan 
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Walaupun paguyuban pengelola parkir tetapi anggotanya tidak terlibat 

langsung menjadi pengelola parkir semua ada yang berperan sebagai 

penyumbang dana pada saat masa-masa lelang ada pula yang masuk menjadi 

anggota karena senang mengikuti kegiatan lain yang dibuat oleh paguyuban, ada 

pula yang ikut karena merasa sejalan dengan pemikiran paguyuban. Selain itu 

ada juga yang berperan sebagai pengelola keuangan yang pada setiap harinya 

pasti aka nada penyetoran hasil parkir dari juru parkir dilapangan. 

“waktu kerja dibagi mbak ada yang siang-malem, pasarnya kan gak 
pernah sepi jadi 24 jam itu pasti ada petugas parkirnya. Selain jadi tukang 
parkir mereka juga punya pekerjaan lain jadi mereka sendiri yang 
memilih jamnya parkir.”44 

Seiring berkembangnya zaman semakin banyak berdirinya pasar-pasar 

modern, disetiap kota pasti ada pasar modern bahkan di kota-kota kecilpun sudah 

banyak ditemui pasar modern. Mulai dari pasar modern yang kecil sampai besar 

mudah ditemui dimana-mana. Contoh pasar modern yang mudah ditemui disetiap 

kota adalah Giant, Indomart, Alfamart, Transmart dan masih banyak lagi mall-mall 

besar  atau pasar modern yang menawarkan berbagai barang dengan kualitas yang 

biasa hingga kulitas yang terbaik. Selain banyaknya barang yang dijajakan pasar 

modern juga memiliki fasilitas yang menambah kenyamanan dari pengunjung atau 

                                                           
44 Wawancara dengan bapak Jito (anggota PBS) tanggal 02 Januari 2019 di Parkiran pasar Bojonegoro 
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pembeli. Pasar modern yang identik dengan tempatnya yang bersih dan dilengkapi 

dengan pendingin ruangan menambah daya tarik dari pasar modern.  

Meskipun pasar modern sudah menjamur diberbagai daerah namun pasar 

tradisional tetap eksis dikalangan masyarakat. Walaupun fasilitas yang diberikan oleh 

pasar tradisional tidak sebagus dan selengkap fasilitas yang diberikan pasar modern 

tetapi masih banyak masyarakat yang lebih memilih berbelanja di pasar tradisional. 

Dengan berbagai alasan masih banyak masyarakat yang lebih memilih berbelanja di 

pasar tradisional, diantaranya karena di pasar tradisional harga barang yang 

ditawarkan relative lebih murah dari pada di pasar modern. Selain itu di pasar 

tradisional pembeli dapat menawar harga barang yang sudah ditentukan oleh penjual, 

sehingga pembeli dapat membeli barang dengan harga yang lebih murah. 

Begitu pula yang terjadi di Bojonegoro, pasar kota Bojonegoro merupakan 

pasar tradional yang tidak pernah sepi pengunjung. Meskipun malam haripun pasar 

kota Bojonegoro tetap ramai di penuhi oleh pembeli. Bisa dikatakan pasar kota 

Bojonegoro 24 jam selalu ramai oleh pembeli. Bedanya jika jam 12 malam keatas 

kebanyakan yang datang kepasar merupakan tengkulak-tengkulak. Ramai pengunjung 

pasar juga berdampak pada tidak pernah sepinya parkiran di sekitaran pasar kota 

Bojonegoro. Sehingga dalam sehari terdapat pergantian petugas parkir seperti ada sift. 

selain ada pergantian jam kerja pembagian wilayah parkiran juga sudah dibagi secara 

merata. Pembagian berdasarkan ramai tidaknya titik tersebut.  
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Di pasar kota Bojonegoro terdapat beberapa titik lahan parkir, ada yang 

didalam pasar, ada yang di luar pasar namun masih didalam pagar, ada pula yang 

dipinggir jalan. Meskipun banyak titik namun pengelola parkiran tetap dilakukan oleh 

satu paguyuban yang pada saat itu memenangkan lelang. Dalam satu titik area parkir 

masih terdapat pembagian jam kerja, diamana ada titik-titik tertentu yang petugas 

parkirnya bergantian tiap harinya, seperti jika hari senin petugas A maka hari selasa 

petugas B, kemudian hari rabu petugas A lagi dan seterusnya. Lalu banyaknya 

petugas parkir dalam satu titik dengan titi lain pun juga berbeda-beda tergantung pada 

ramai tidaknya area parkir. 

Pasar kota Bojonegoro tidak pernah sepi pengunjung sehingga parkiran 

pun tidak pernah sepi, sehingga ada pembagian kerja bagi juru parkir. Selain 

menjadi juru parkir anggota paguyuban ada yang memiliki pekerjaan lain seperti 

menjadi kuli bangunan, menjadi pedagang, bekerja menjadi karyawan di warung 

makan dan lain sebagainya. Sehingga pemilihan jam kerja ditentukan sendiri per 

individu tidak oleh ketua ataupun pihak lain. 

Tabel 4.4 
Keanggotaan Paguyuban Pengelola Parkir 

  
Keanggotaan (asal desa) 

PKMP PBS 
1. Kelurahan Ledok Wetan, 

Kecamatan Bojonegoro, 
Kabupaten Bojonegoro 

2. Keluarahan Ledok Kulon, 

Anggota dari PBS berasal dari hampir 
seluruh kelurahan/desa yang ada di 
Kecamatan Bojonegoro dan ada pula 
yang berasal dari Kecamatan Kapas dan 
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Kecamatan Bojonegoro, 
Kabupaten Bojonegoro 

3. Kelurahan Karang Pacar, 
Kecamatan Bojonegoro, 
Kabupaten Bojonegoro 

4. Kelurahan Kauman, Kecamatan 
Bojonegoro, Kabupaten 
Bojonegoro 

Kecamatan Trucuk, Kabupaten 
Bojonegoro 

sumber: wawancara 

4. Kegiatan Paguyuban Pengelola Parkir Di Pasar Kota Bojonegoro 

Kegiatan utama dari Paguyuban Karya Muda Peduli dan Paguyuban 

Bojonegoro Solid adalah menjadi pengelola parkir. Tetapi diluar dari menjadi 

pengelola parkir kedua paguyuban memiliki kegiatan yang lain. Apalagi pada 

tahun 2018 dan 2019 paguyuban karya muda peduli sudah tidak menjadi 

pengelola parkir sehingga lebih banyak kegiatan diluar menjadi pengelola parkir. 

Banyak kegiatan yang diadakan maupun diikuti oleh kedua paguyuban 

mulai dari kegiatan social, kegiatan olahraga, sampai mengikuti acara yang 

diadakan oleh Pemerintah Kabupaten Bojonegoro. setiap ada kegiatan semua 

anggota akan mengikuti semua sehingga membuat acara semakin meriah. 

 “Masalah kegiatan akeh mbak gak cuma parkir tok. Koyo pembagian 
bantuan neng rondo-rondo utowo anak yatim. Rutin 3 ulan pisan, 
pembagiane iku roto per RT mesti enek seng oleh wes dipilihi seng 
sekirone pantes oleh bantuan tapi cuma kelurahan Ledok Wetan. 
Bantuane biasane berupa duwit karo sembako. Danane oleh teko urunane 
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anggota dewe. Biyen pas ijek parkir onok duwit seng disisihno pas bar 
parkir gawe dana bantuan.”45 

(masalah kegiatan banyak mbak tidak hanya parkir saja. Seperti 
pembagian bantuan kepada janda-janda atau anak yatim. Rutin tiap tiga 
bulan sekali, pembagiannya merata tiap RT pasti ada yang memperoleh 
sudah dipilih yang sekiranya pantas memdapatkan tetapi hanya Kelurahan 
Ledok Wetan. Biasanya bantuan berupa uang dan sembako. Dana untuk 
memberikan bantuan diperoleh dari patungan tiap anggota sendiri.) 

Sesuai dengan latar belakang dari berdirinya Paguyuban Karya Muda 

Peduli yang memiliki visi ingin membantu sesamanya yang kurang mampu 

dalam perekonomian, kegiatan dari Paguyuban Karya Muda Peduli salah satunya 

adalah mengadakan kegiatan social berupa pembagian sembako dan uang tunai 

kepada warga masyarakat Kelurahan Ledok Wetan Bojonegoro. Sasaran dari 

kegiatan ini adalah warga masyarakat yang Ledok Wetan, terutama para janda 

dan anak yatim yang kurang mampu. Karena memang dasar berdirinya atau 

tujuan dari Paguyuban Karya Muda Peduli adalah ingin membantu, sehingga 

kegiatan ini menjadi kegiatan wajib dari Paguyuban Karya Muda Peduli. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                           
45 Wawancara dengan Jali (anggota PKMP) tanggal 3 Januari 2019 di Sekitaran Pasar Kota Bojonegoro 
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Gambar 4.1 
Kegiatan pembagian sembako 

 

 

 

 

 

Sejak berdirinya pada tahun 2015 Paguyuban Karya Muda Peduli sudah 

melaksanakan kegiatannya berbagi dengan sesama, setiap tiga bulan sekali. Pada 

tahun 2017 Paguyuban Karya Muda Peduli menjadi pengelola parkir di Pasar 

Kota Bojonegoro sehingga dapat memberi lapangan kerja kepada anggota dari 

Paguyuban Karya Muda Peduli. Dengan menjadi pengelola parkir di pasar Kota 

Bojonegoro membuat bertambah banyaknya anggota dari Paguyuban Karya 

Muda Peduli, karena juru parkir pasar yang sebelumnya memang sudah menjadi 

juru parkir sejak lama ikut bergabung dengan Paguyuban Karya Muda Peduli 

sebagai pemenang dari lelang yang diadakan oleh Dinas Perhubungan.  

Selain menjadikan anggota lebih banyak dengan menjadi pengelola parkir di 

Pasar Kota Bojonegoro secara otomatis Paguyuban Karya Muda memiliki sumber 

dana yang cukup besar yang nantinya dana akan digunakan untuk kegiatan social. 
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Menurut keterangan dari salah satu anggota Paguyuban Karya Muda Peduli ada uang 

khusus yang disisihkan dari uang hasil parkir yang ditarik secara sukarela kepada 

anggota yang menjadi juru parkir. Dana tersebut akan dikump ulkan dan digunakan 

untuk kegiatan berbagi. 

“terus selain pembagian bantuan enek liyane maneh mbak, terakhir 
wingi voli bulan desember wingi. Voline kabeh umum kabeh iso melu tiket 
pendaftaran Rp. 200.000 per team. Peringatan hari sumpah pemuda, 
gawe acara ngibarno bendera merah putih ukurane gede banget 17x45 
m. peringatan ulang tahun TNI ngadakno lomba mancing, akeh pokoke 
mbak kegiatane.”46 

(selain pembagian bantuan ada yang lain lagi mbak, terakhir kemarin voli 
bulan Desember kemarin. Volinya dibuka umum semuanya boleh ikut 
pendaftarannya Rp. 200.000 per team. Peringatan hari sumpah pemuda, 
membuat acara mengibarkan bendera merah putih ukurannya sangat besar 
17x45 m. peringatan hari jadi TNI mengadakan lomba mancing, yang 
jelas banyak mbak kegiatannya.) 

Selain kegiatan social Paguyuban Karya Muda Peduli juga memiliki 

kegiatan dibidang olahraga yaitu mengadakan perlombaan bola voli. Perlombaan 

bola voli ini diikuti oleh tim-tim bola voli di Bojonegoro dan sekitarnya. Dengan 

biaya pendaftaran Rp. 200.000 per tim. Walaupun pertandingan voli terkesan 

seperti perlombaan local tapi pemain yang bermain dalam perlombaan bola voli 

yang diadakan oleh Paguyuban Karya Muda Peduli merupakan pemain-pemain 

yang memiliki nama di olahraga voli Indonesia. Karena dalam sebuah tim pasti 

                                                           
46 Wawancara dengan Rengga (anggota PKMP) tanggal 3 Januari 2019 di sekitaran Pasar Kota 
Bojonegoro 
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ada satu-dua pemain bon-bonan (pemain sewa) dari tim bola voli yang terkenal 

di Indonesia seperti pemain dari Samator dan lain sebagainya. 

Gambar 4.2 
Kegiatan kompetisi voli 

 

 

 

 

Ada pula kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh para anggota Paguyuban 

Karya Muda Peduli untuk merayakan hari-hari besar nasional, seperti ketika 

memperingati hari kemerdekaan bangsa Indonesia, memperingati hari sumpah 

pemuda, memperingati hari jadi atau hari ulang tahun TNI. kegiatan-kegiatan 

yang dibuat melibatkan masyarakat umum, masyarakat Bojonegoro sendiri atau 

bahkan ada yang dari luar Bojonegoro seperti Tuban. 

Salah satu kegiatan yang rutin dilakukan dalam setiap tahunnya adalah 

memperingati hari kemerdekaan republic Indonesia. Dimana setiap bulan 

Agustus Paguyuban Karya Muda Peduli selalu mengadakan acara lomba 17an 

yang diikuti oleh masyarakat. Ada lomba yang didakan khusus untuk anak-anak, 

untuk ibu-ibu, dan ada juga untuk bapak-bapak. Dan puncak dari peringatan hari 
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kemerdekaan republic Indonesia adalah dengan adanya lomba panjat pinang. 

Lomba panjat pinang ini ada yang khusus bapak-bapak dan ada juga untuk anak-

anak. Hadiah yang diperebutkan dalam perlombaan panjat pinang yang diadakan 

oleh Paguyuban Karya Muda Peduli lumayan besar sehingga menarik minat 

masyarakat untuk mengikutinya.  

Hari nasional lain yang diperingati oleh Paguyuban Karya Muda Peduli 

adalah hari sumpah pemuda. Peringatan hari sumpah pemuda tahun 2018 

Paguyuban Karya Muda Peduli memperingatinya dengan cara membentangkan 

bendera merah-putih yang berukuran besar yaitu ukuran 17 x 45 m. bendera 

merah putih yang berkuran besar tersebut dibentang di bantaran sungai bengawan 

solo. Peringatan hari sumpah pemuda tahun 2018 memang berbeda dengan 

peringatan hari sumpah pemuda pada tahun-tahun sebelumnya yang diperingati 

dengan mengadakan panggung hiburan. Dengan bintang tamu band NDX-aka.  

Cukup banyak kegiatan yang diadakan oleh Paguyuban Karya Muda 

Peduli seperti yang sudah dijelaskan diatas. Masih banyak kegiatan yang 

diadakan atau dilakukan oleh Paguyuban Karya Muda Peduli selain yang telah 

dijelaskan di atas. seperti mengadakan lomba mincing di bengawan solo. Tujuan 

dari diadakannya lomba memancing di sungai bengawan solo adalah agar 

membangun kesadaran masyarakat bahwa sungai bengawan solo harus dijaga 

kelestarian ikan yang ada didalamnya tetap terjaga dan bengawan solo tetap 
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bersahabat sehingga tidak menimbulkan dampak buruk bagi manusia. Karena 

masih banyak masyarakat Bojonegoro terutama yang tinggal di bantaran sungai 

bengawan solo yang menggantungkan hidupnya dengan cara mencari ikan di 

bengawan solo atau bahkan menambang pasir kali 

Gambar 4.3 
Kegiatan Peringatan Hari Sumpah Pemuda 

 

 

 

 

 

Selain kegiatan yang diadakan oleh pihak paguyuban sendiri adapula 

kegiatan yang sengajak diikuti, diman akegiatan tersebut merupakan kegiatan 

yang diadakan oleh sebuah instasi atau pemerintahan kabupaten. Seperti 

mengikuti karnaval budaya yang diadakan oleh pemerintah kabupaten dalam 

memperingati hari kemerdekaan republic Indonesia sekaligus memperingati hari 

jadi Bojonegoro yang biasa diadakan pada bulan Oktober dalam setiap tahunnya.  

5. Penyebab dan Resolusi Konflik Paguyuban Pengelola Parkir 
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Setiap manusia memiliki keuinikan tersendiri sehingga setiap manusia 

memiliki perbedaan. Bahkan dua anak  kembar identik pun memiliki 

keunikannya masing-masing. Terkadang perbedaan dalam kehidupan social 

masyarakat itu yang dapat menimbulkan suatu konflik. Hal-hal yang dianggap 

remeh pun terdakang dapat menjadi penyebab timbulnya konflik. Seperti ketika 

seorang pejalan kaki yang akan menyeberangi jalan dengan memanfaatkan 

fasilitas zebra cross lalu pada saat yang bersamaan ada mobil yang akan 

melintasi zebra croos juga. Peristiwa tersebut sudah dapat disebut sebagai 

konflik. Konflik yang terjadi anatara pejalan kaki dan pengendara mobil itu 

memerlukan resolusi konflik yaitu dengan dibuatnya lampu lalu lintas, sehingga 

pergerakannya diatur oleh lampu lalu lintas. 

Dalam penelitian ini yang berjudul “Konflik Paguyuban Pengelola Parkir 

Di Pasar Kota Bojonegoro” pihak yang berkonflik adalah Paguyuban Bojonegoro 

Solid dengan   Paguyuban Karya Muda Peduli.  

 “kroso enek konflik pas arepe enek lelangan pasar, asline maune yo 
biasa wae wong yo tonggone dewe. Padahal seng melu lelang enek 
sekitar 4 nek gak salah tapi panase cuma ambek PBS marai yo podo 
ledok etane kenopo kok gak gabung bareng wae eh malah gawe dewe 
terus opo-opo ki niru koyo arep nyaingi.”47 

(terasa ada konflik ketika akan ada lelangan pasar, sebenarnya tadinya 
biasa saja juga tetangga sendiri. padahal yang ikut sekitar 4 kalau tida 

                                                           
47 Wawancara dengan Irwan (anggota PKMP) tanggal 3 Januari 2019 di depan Gang Bombay Ledok 
Wetan, Bojonegoro 
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salah tapi gesekan hanya dengan PBS karena sama Ledok Wetannya 
kenapa tidak gabung bareng saja malah bikin sendiri lalu apa-apa meniru 
seperti ingin menyaingi.) 

Kedua paguyuban berada pada satu wilayah yang sama yaitu kelurahan 

Ledok Wetan dimana kedua anggota dari paguyuban merupakan masyarakat 

yang tempat tinggalnya relative berdekat-dekatan atau tetangga. Sehingga konflik 

yang terjadi terasa karena kedekatan tempat tinggal yang hampir setiap hari 

mereka bertemu satu. Kedua paguyuban meresa mereka bersaing sehingga 

mereka menganggap paguyuban yang lain itu merupakan lawan yang harus 

dikalahkan.  

Keinginan untuk bersatu dan bekerjasama dari Paguyuban Karya Muda 

Peduli tidak ditanggapi dengan sama oleh pihak Paguyuban Bojonegoro Solid. 

Beda kepala beda isi, merupakan perumpamaan yang tepat. Karena pemeikiran 

orangsatu dengan orang lain pastilah memiliki perbedaan. Termasuk yang terjadi 

pada Paguyuban Bojonegoro Solid dan Paguyuban Karya Muda Peduli, dimana 

Paguyuban Karya Muda Peduli menginginkan adanya kerja sama untuk meraih 

tujuan bersama. 

“penyebab konflik mergo lelang parkiran area pasar. Parkiran pasar 
gak pernah sepi makane pihak PBS kepengen melu lelang. Emang pancen 
mangkelno pihak PBS iku isone tiru-tiru. PKMP gawe opo mesti melu-
melu. Nemen gak kreatife. Nek gawe acara ki terok-terok ra iso gawe 
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dewe. Tapi gak sampek enek kekerasan, enek kekerasan enko malah 
urusane mbek polisi.”48 

(penyebab konflik karena ada lelang parkiran area pasar. Parkiran pasar 
tidak pernah sepi karena itu pihak PKMP ingin ikut lelang. Memang 
menjengkelkan pihak PBS itu bisanya meniru. PKMP membuat apa pasti 
ikut-ikut. Sangat tidak kreatif.  Jika membuat acara meniru tidak bisa 
bikin sendiri. tapi tidak sampai ada kekerasan, ada kekerasan nanti malah 
berurusan dengan polisi.) 

Seperti yang sudah disampaikan oleh anggota dari Paguyuban Karya 

Muda Peduli maupun Paguyuban Bojonegoro Solid penyebab utama dari konflik 

dua paguyuban ini adalah persaingan untuk memperoleh tanggung jawab menjadi 

pengelola parkir di pasar kota Bojonegoro. memeprebutkan sesuatu yang langka 

dan bernilai dapat menimbulkan persaingan dimana antara satu pihak dengan 

pihak lain berusaha untuk menjadi pemenangnya. 

Meskipun biaya yang dibutuhkan untuk mendapatkannya tidak sedikit 

namun itu tidak seberapa dengan hasil yang akan diperoleh ketika 

memenangkannya. Hasil yang berkali-kali lipat besarnya dari modal yang 

dikeluarkan membuat banyak pihak ingin memenangkannya. Dengan berbagai 

cara dilaukan oleh pihak-pihak yang menginginkannya. Paguyuban Karya Muda 

Peduli dan Paguyuban Bojonegoro Solid terlibat dalam konflik karena 

perjuangannya untuk memperoleh sesuatu yang langka yang memiliki nilai. 

Menjadi pengelola parkir di pasar kota Bojonegoro merupakan sesuatu yang 
                                                           
48 Wawancara dengan Guguk (anggota PKMP) tanggal 2 Januari 2019 di Parkiran Gang Bombay Ledok 
Wetan, Bojonegoro 
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langka, dengan menjadi pengelola parkir di Pasar Kota Bojonegoro dapat 

memperoleh penghasilan yang lumayan besar.  

“menurut ku mbak bukan konflik yang besar, cuma yang namanya ada 
perebutan pastilah ada gesekan. Apalagi anggota masing-masing banyak 
yang masih muda, istilah e jiwa ne ki ijek semangat-semangat e ngunu lo 
mbak. Ngetokne nek “iki lo aku”.  Tapi gak sampai ada kekerasan mbak. 
Mosok yo mbek tonggo dewe jotos-jotosan mbak.  Nek masalah 
penyelesaian e mereda dewe mbak lama kelamaan. Paling panas-panase 
pas cedak wayah lelangan tok. Selama ini ndak ada mbak pihak ketiga 
buat menyelesaikan konflik .”49 

(menurut saya mbak bukan konflik yang besra, cuma yang namanya ada 
perebutan pastilah ada gesekan. Apalagi anggota masing-masing banyak 
yang masih muda, istilahnya jiwanya masih semangat-semangatnya gitu 
mbak. Memperlihatkan kalau “ini saya”. Tapi tida sampai ada kekerasan. 
Ya masa sama tetangga Saling pukul mbak. Kalau masalah 
penyelesaiannya mereda sendiri  lama kelamaan. Puncak dari konflik 
ketika mendekati lelangan saja. Selama ini tida ada pihak ketiga untuk 
menyelesaikan konflik.) 

Konflik yang terjadi antara Paguyuban Bojonegoro Solid dengan 

Paguyuban Karya Muda Peduli merupakan konflik antar kelompok, dimana 

kedua kelompok terlibat konflik yang diakibatkan karena adanya perebutan 

sebuah sumber daya yang terbatas yaitu memperebutkan untuk menjadi 

pengelola parkir di pasar kota bojonegoro. Hasil yang menjanjikan menjadikan 

area parkir diperebutkan oleh beberapa pihak untu menjadi pengelolanya. Ada 

sekitar 4 kelompok yang memperebutkan namun hanya dua kelompok yang 

terlihat jelas berkonflik. Keberadaan kedua kelompok yang berada dalam satu 

                                                           
49 Wawancara dengan Joko (anggota PBS)  29 Desember 2018 di Warung kopi dewi 
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kelurahan atau desa membuat konflik diantara kedua paguyuban semakin jelas 

terlihat.  

Meskipun Paguyuban Bojonegoro Solid dan Paguyuban Karya Muda 

Peduli berkonflik namun kedua paguyuban tetap berusaha menghindari 

kekerasan. Kekrasan tidak akan menyelesaikan sebuah masalah justru akan 

memperbesar masalah yang terjadi dan memperkeruh keadaan. Selain itu ketika 

sebuah konflik berujung pada kekerasan maka akan menimbulkan banyak 

kerugian mulai dari kerugian  materi dan dapat pula memakan korban. Bahkan 

masyarakat yang tidak terlibat dalam konflik pun dapat terkena akibat dari 

kekerasan karena adanya konflik. Jadi meskipun terjadi konflik kedua paguyuban 

tetap menghindari adanya kekerasan 

Dalam konflik yang terjadi antara Pguyuban Karya Muda Peduli dengan 

Paguyuban Bojonegoro Solid penyelesaian tidak menggunakan pihak ketiga. 

karena ada beberapa konflik yang penyelesaian dengan menggunakan pihak 

ketiga sebagai pemberi saran ataupun yang memutuskan bagaimana baiknya 

konflik agar tidak semakin berlarut-larut. Tetapi dalam konflik antara Paguyuban 

Karya Muda Peduli dengan Paguyuban Bojonegoro Solid tida ada pihak ketiga 

atau pihak dari luar kedua paguyuban yang bersifat netral untuk membantu 

menyelesaikan konflik yang terjadi.  
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Setiap masalah atau konflik memerlukan jalan keluar agar tidak berlarut-

larut dan menyebabkan hal-hal yang tidak dinginkan. Banyak konflik yang 

berujung pada kekerasan karena tidak dikendalikan dengan baik. Walupun tidak 

semua resolusi konflik dapat menyelesaikan suatu konflik sampai akar-akarnya. 

Ketika dalam sebuah kelompok social sedang menghadapi masalah atau 

konflik internal maupun dengan kelompok lain maka anggotanya harus bersama-

sama mencari penyelesaian. Suatu kelompok social akan mudah tercerai berai 

apabila suatu permasalahan tidak diselesaikan dengan seera ataupun hanya 

mementingkan kepentingan salah satu pihak, karena pada dasarnya dalam suatu 

kelompok social itu berisi banyak orang didalamnya sehingga harus 

mementingkan kepentingan bersama. Pada dasarnya suatu kelompok social 

merupakan wadah untuk mempererat kebersamaan dan kekompakan. 

Konflik yang terjadi antara Paguyuban Karya Muda Peduli dengan 

Paguyuban Bojonegoro mereda dengan sendirinya seiring berjalannya waktu. 

Karena tidak ada penanganan khusus atau penyelesaian khusus sehingga konflik 

kedua dengan mudah dapat kembali terjadi. Pada saat sudah datang waktu lelang 

area parkir Pasar Kota Bojonegoro maka konflik akan memanas kembali. 

Meskipun terlihat tenang tetapi setiap anggota memiliki sekat dengan anggota 

paguyuban lain. Seperti contoh saling ejek ketika kedua paguyuban sedang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 

 

 

 

berkumpul dan melihat anggota dari paguyuban lain pasti akan ada ejekan-ejekan 

yang dikeluarkan untuk anggota paguyuban lainnya. 

 “Yo emang enek konflik, marai kan yo rebutan lahan. Opo meneh jaman 
saiki golek gawean angel. Terus kenopo biyen gak gelem gabung wae kan 
podo-podo wong Ledok Etane kok malah gawe acara dewe ora kerja 
sama ae kan enak. Semenjak duwe kumpulan dewe pihak kono koyo 
wegah gumbulan maneh karo kene, padahal yo tonggo dewe. Sampek gak 
omong-omongan. Dadine kan malah ra penak kabeh karo tonggo ora 
akur.”50 

(ya memang ada konflik karena memperebutkan lahan(area parkiran pasar 
kota bojonegoro). apalagi zaman sekarang mencari pekerjaan susah. Lalu 
kenapa dulu tidak mau bergabung saja padahal sama-sama orang Ledok 
Wetan tapi tambah membuat acara sendiri tidak kerja sama saja jadi enak. 
Semenjak punya kumpulan sendiri pihak sana (Paguyuban Bojonegoro 
Solid) seperti tidak mau berkumpul lagi dengan sini (orang-orang atau 
warga yang ikut dalam Paguyuban Karya Muda Peduli), padahal juga 
tetangga sendiri. sampai tidak berbicara. Jadinya malah tidak enak dengan 
tetangga tidak akur.) 

 Konflik yang terjadi antara kedua paguyuban yaitu Paguyuban Karya 

Muda Peduli dengan Paguyuban Bojonegoro Solid dikarenakan kurangnya 

lapangan pekerjaan yang dapat menampung atau mempekerjakan  Pengangguran 

yang ada. Kurangnya lapangan pekerjaan yang tersedia mengakibatkan banyak 

pula pengangguran. Karena lapangan pekerjaan yang ada memerlukan sumber 

daya manusia yang memiliki keahlian khusus. Sedangkan sumber daya manusia 

yang tersedia tidak memiliki itu. Ketika ada lapangan pekerjaan maka itu akan 

diperebutkan oleh banyak orang. Seperti yang terjadi pada penelitian ini, dimana 
                                                           
50 Wawancara dengan Rudi (anggota PKMP) tanggal 2 Januari 2019 di rumah depan gang Slamet 
Ledok Wetan Bojonegoro 
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lapangan pekerjaan yang berupa lahan parkir yang nantinya pemenang lelang 

akan menjadi pengelola parkir. Dengan menjadi pengelola parkir dapat 

mengurangi pengangguran yang ada di Ledok Wetan. Sehingga tak heran jika 

banyak pihak yang memperebutkan area parkir di pasar kota Bojonegoro. 

Ada beberapa pihak yang memperebutkan lahan parkir di pasar kota 

Bojonegoro, namun yang terlibat konflik hanya dua pihak yaitu pihak Paguyuban 

Bojonegoro Solid dengan pihak Paguyuban Karya Muda Peduli. Salah satu 

penyebab konflik adalah persaingan dua kelompok untuk memperoleh sesuatu 

yang dianggap berharga selain itu salah satu pihak atau kelompok dapat 

menundukkan lawannya. 

Setiap orang memiliki pemikiran yang berbeda-beda. Keinginan salah 

satu pihak untuk menjadi kesatuan dan bekerjasama berbeda dengan pemikiran 

salah satu pihak yang merasa dengan berdiri sendiri akan memperoleh 

keuntungan yang lebih besar dari pada harus bergabung dengan pihak lain. 

Perbedaan cara berpikir yang tidak dihadapi dengan bijaksana dapat menjadikan 

semakin mudahnya terjadi konflik diantara dua pihak.  

“awale gak enek opo-opo yo tonggonan biasa, semenjak enek pasar 
dilelang iku kan seng pertama yo ijek biasa wae pas seng kedua gawe 
paguyuban anyar. Bar kuwi rondok bedo, koyo ketok ora senenge. Opo 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 

 

 

 

maneh seng kedua kono kalah dadi kan luweh jengkel paling. Tapi yo 
biasa jenenge saingan. Wong kono yo mlete-mlete kok.”51 

(awalnya tidak ada apa-apa ya tetanggaan biasa, semenjak ada pasar 
dilelang yang pertama ya masih biasa saja yang kedua membuat 
paguyuban baru. Setelah itu sedikit berbeda, seperti terlihat tidak 
sukanya. Apa lagi yang kedua kalah jadi lebih jengkel mungkin. Tetapi ya 
biasa namanya saingan. Orang sana (anggota Paguyuban Karya Muda 
Peduli  juga kebanyakan gaya.)) 

Penyebab konflik yang terjadi antara Paguyuban Karya Muda Peduli 

dengan Paguyuban Bojonegoro Solid diakibatkan karena adanya lelang area 

parkiran pasar kota bojonegoro, dimana yang menjadi pemenang dari lelang akan 

menjadi pengelola dari parkiran di pasar kota bojonegoro. Lelang tersebut 

diadakan oleh Dinas Perhubungan Bojonegoro. Dengan berbagai alasan yang 

telah dipertimbangkan Dinas Perhubungan Bojonegoro melelang area parkir 

Bojonegoro yang dilakukan setiap setahun sekali.  

“wes biasa enek konflik, wes suwe marai yoan. Emang sih konflik marai 
gak akur karo tonggone seng bedo kumpulan tapi nek sesame anggota 
tambah raket. Seng awale kumpule arang-arang saiki maleh kerep. 
Jenenge opo-opo mesti enek positif negatife. Negatife dadi kepecah 
hubungane karo tonggone seng bedo paguyuban, wajarlah marai podo-
podo mbelo paguyubane dewe-dewe. Masio ngunu gak sampek enek main 
fisik. Main fisik kan enek hukume, ora tambah maju malah mlebu penjoro 
seng enek. Segi positife yo iku mau tambah kompak, marai enek saingan 
dadi moh kalah, pie carane ben menang. Dadi kabeh anggota digerakno 
ben bersatu.”52 

                                                           
51 Wawancara dengan Narto (anggota PBS) tanggal 4 Januari 2019 di sekitaran Pasar Kota Bojonegoro 

52 Wawancara dengan hafid (anggota PBS) pada tanggal 2 Januari 2019 di depan Pasar Kota 
Bojonegoro 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 

 

 

 

(sudah biasa ada konflik, sudah lama juga. Memang konflik membuat 
tidak akur dengan tetangga yang berbeda kelompok tetapi jika dengan 
sesame anggota semakin erat. Yang awalnya jarang kumpul sekarang jadi 
sering. Namanya apa-apa pasti ada positif-negatifnya. Negatifnya jadi 
terpecah hubungan dengan tetangga yang berbedan paguyuban, wajarlah 
karena sama-sama membela paguyubannya sendiri-sendiri. walaupun 
begitu tidak sampai ada main fisik. Main fisik ada hukumnya, tidak 
tambah maju yang ada malah masuk penjara. Segi positifnya tambah 
kompak, karena ada saingan jadi tidak mau kalah, bagaimana caranya 
suapaya menang. Jadi semua anggota digerakkan supaya bersatu.) 

Dalam berbagai hal adanya konflik pasti dianggap sebagai fenomena 

social yang bersifat negative. Bahkan para ahli sosiologi pun kebanyakan 

menganggap bahwa konflik itu berdampak negative bagi kehidupan 

dimasyarakat. Konflik social sendiri dapat terjadi pada individu dengan individu, 

individu dengan kelompok, dan bahkan kelompok dengan kelompok. Namun, 

jika dicermati konflik social yang terjadi dapat pula memberi dampak positif. 

Apalagi jika konflik terjadi pada suatu kelompok social. Dimana didalam suatu 

kelompok social terdiri dari beberapa individu yang memiliki visi dan misi yang 

sama.  

Jika konflik terjadi pada suatu kelompok social maka akan mempererat 

hubungan antar anggotanya sehingga meningkatkan rasa solidaritas antar 

anggota. Karena pada saat berkonflik suatu kelompok akan menganggap 

kelompok lain yang terlibat konflik dengannya sebagai lawan. Sehingga internal 

kelompok akan bekerja sama bagaimana agar kelompoknya menjadi yang terbaik 
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atau pemenang. Dan akan terbentuk suatu sekat dengan kelompok yang menjadi 

lawannya. 

C. Konflik Paguyuban Pengelola Parkir Di Pasar Kota Bojonegoro   

Sebelumnya di Kelurahan Ledok Wetan hanya terdapat satu paguyuban yaitu 

Paguyuban Karya Muda Peduli, dimana paguyuban ini pada awal berdirinya memiliki 

tujuan untuk membantu masyarakat yang membutukan. Namun seiring berjalannya 

waktu untuk menambah pemasukan dari paguyuban mereka mengikuti lelang lahan 

parkir yang berada di Pasar Kota Bojonegoro. pada lelang pertama tidak ada 

permaslaahan yang berarti. Namun jelang lelang kedua mulai muncul paguyuban baru 

di Ledok Wetan yaitu Paguyuban Bojonegoro Solid. Dimana paguyuban ini berdiri 

saat hamper mendekati lelang yang kedua. Disinilah persaingan mulai muncul.  

Walaupun tidak hanya dua paguyuban yang mengikuti lelang namun yang 

terlibat dalam konflik hanyalah dua paguyuban ini. Dikarena letak atau 

keberadaannya yang berada dalam satu wilayah yang sama yaitu Kelurahan Ledok 

Wetan. Salah satu paguyuban atau paguyuban yang pertama kali terbentuk 

menginginkan adanya kerja sama dari pada harus menjadi lawan, namun semua itu 

tidak berjalan seperti yang diharapkan. Berangkat dari sebuah kekecewaan karena ada 

suatu hal membuat salah satu mantan anggota dari Paguyuban Karya Muda Peduli 

menjadi memiliki gagasan untuk mendirikan paguyubannya sendiri yaitu Paguyuban 
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Bojonegoro Solid. Ditambah adanya pihak-pihak yang bersedia membantu dengan 

membiayai karena memang memikirkan keuntungan yang akan didapatkan saat 

menjadi pengelola parkir juga relative besar maka terbentuklah Paguyuban 

Bojonegoro Solid. 

Mulai dari situlah benih-benih konflik mulai muncul, ketika ada paguyuban 

baru yang beranggotakan masyarakat setempat yang menjadi lawan dalam persaingan 

untuk memperoleh atau memenangkan lelang parkiran di Pasar Kota Bojonegoro. 

Setelah lelang dilakukan dan sudah jelas siapa pemenangnya konflik yang terjadi 

karena adanya persaingan tidak langsung hilang begitu saja, walaupun sudah jelas 

siapa pemenangnya.  

Lelang yang kedua kali dianggap ada kecurangan yang dilakukan oleh 

Paguyuban Bojonegoro Solid. Dimana menurut bebrapa anggota Paguyuban Karya 

Muda Peduli kecurangan yang dilakukan berupa usaha untuk membuat lawannya 

lengah dengan menggunakan ilmu yang diluar nalar (gaib). Dimana anggota dari 

Paguyuban Karya Muda Peduli yang seharusnya menjadi perwakilan dalam lelang 

yang parkiran pasar Kota Bojonegoro yang kedua dibuat menjadi lupa jika saat itu dia 

harus menghadiri lelang dan bahkan perwakilan Paguyuban Karya Muda Peduli 

tersebut samapai tertidur pulas, padahal semua sudah dipersiapkan untuk mengikuti 

lelang. Tetapi ketika mendekati waktu yang ditentukan akan dimulainya lelang justru 

malah lupa.selain kecurangan dalam bentuk melakukan hal-hal yang dilakukan 
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dengan menggunakan ajian-ajian khusus lelang kedua yang dilaksanakan juga 

berbeda dengan lelang pertama pada saat sebelum Paguyuban Bojonegoro Solid 

mengikuti. Pada lelang yang pertama keterlambatan peserta lelang diberi toleransi 

walaupun telat dalam hitungan jam, tetapi pada lelang kedua tidak ada toleransi 

keterlambatan sama sekali. 

Konflik yang semula karena persaingan menjalar atau tetap terjadi dalam 

hubungan di kehidupan bermasyarakat. Hubungan yang semula harmonis tanpa 

adanya batasan antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya kini berubah 

menjadi hubungan yang di dalamnya seperti terdapat pembatas antara masyarakat 

satu dengan masyarakat lainnya. Walupun tidak semua maysrakat yang ada seperti 

itu, hanya masyarakat yang menjadi anggota dari kedua paguyuban pengelola parkir. 

Meskipun mereka menjadi masyarakat dalam satu Keluarahan atau desa atau bahkan 

dalam satu lingkup masyarakat yang kecil seperti RT/RW namun mereka tetap tidak 

melupakan identitas mereka sebagai anggota dari Paguyuban Karya Muda Peduli dan 

Paguyuban Bojonegoro Solid. Maka dari itu timbul pembatas antara masyarakat yang 

menjadi anggota dari Paguyuban Karya Muda Peduli dengan masyarakat yang 

menjadi anggota dari Paguyuban Bojonegoro Solid. Jadi konflik yang terjadi antara 

Paguyuban Karya Muda Peduli dengan Paguyuban Bojonegoro Solid memang 

bermula dari adanya paguyuban baru yang akan menjadi pesaing dalam lelang yang 
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kemudian memang paguyuban baru itu memenangkan lelang. Setelah itu konflik 

berlanjut ke hubungan antar masyarakat. 

Konflik ini merupakan konflik antar kelompok, tetapi tidak pernah ada 

bentrok anatar kedua kelompok. Meskipun tidak pernah ada bentrok antara kedua 

kelompok secara besar namun pernah terjadi suatu tindakan kekerasan yang 

dilakukan oleh anggota dari Paguyuban Karya Muda Peduli kepada salah satu 

anggota Paguyuban Bojonegoro Solid yang sedang melakukan tugasnya sebagai juru 

parkir di Pasar Kota Bojonegoro. Tindakan tersebut dilakukan dalam keadaan tidak 

sadar atau dibawah pengaruh minuman keras. Menurut keterangan hal itu dilakukan 

karena adanya kekesalan yang dipendam dalam pengaruh minuman keras pelaku 

meluapkan kekesalannya, dimana pada saat sadar pelaku bisa mengontrol dirinya agar 

tidak melakukan kontak fisik karena dapat melanggar aturan.  

Tabel 4.5 
Teori konflik Lewis Coser 

 
Teori Konflik Lewis Coser Persoalan 

Konflik tidak hanya memiliki fungsi 
negative tetapi juga memiliki fungsi 
positif 

Baik dalam Paguyuban PKMP maupun 
PBS setalah terjadinya konflik diantara 
keduanya memberi dampak dalam intern 
paguyuban, diantaranya membuat kedua 
paguyuban semakin erat hubungan antar 
anggota didalam paguyuban masing-
masing. Selain itu juga meningkatkan 
solidaritas didalam masing-masing 
paguyuban yang ditunjukkan dengan 
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semakin seringnya mereka mengadakan 
acara yang memerlukan kekompakan 
untuk menyukseskan acara yang 
diselenggrakan. Selain mengadakan acara 
sendiri mereka juga terkadang mengikuti 
event yang diadakan oleh pihak luar secara 
bersama-sama.  

Sedangkan konflik yang terjadi berimbas 
pada hubungan dalam kehidupan 
bermasyarakat. dimana timbulnya batasan 
dalam masyarakat yang menjadi anggota 
dari kedua paguyuban. 

Konflik membuat masyarakat yang 
sebelumnya terisolir menjadi aktif 
berperan 

Dalam hal ini ada beberapa masyarakat 
yang sebelumnya tidak memiliki peran 
penting kini menjadi penggerak dari 
masing-masing paguyuban, yaitu donator 
atau orang yang menyumbang dana agar 
paguyuban tetap jalan dan bahkan dapat 
memenangkan lelang yang diadakan pihak 
terkait. 

 

Konflik merupakan suatu hal yang biasa terjadi dimasyarakat, konflik juga 

fenomena sosial yang senantiasa terjadi dalam suatu masyarakat. Konflik dapat 

dialami oleh individu maupun kelompok. Konflik tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia, karena konflik akan senantiasa menjadi pelengkap kehidupan 

manusia. Konflik tidak akan bisa dielakkan dari kehidupan manusia dan dianggap 

sebagai masalah yang harus diselesaikan agar tidak menimbulkan dampak yang 

buruk. Selama ini konflik dipandang sebagai suatu hal yang negative, karena identik 
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dengan kekerasan, perang, dan sesuatu yang tidak menyenangkan. Konflik sering 

diidentikkan dengan sesuatu hal yang negatif oleh masyarakat. Karena ada beberapa 

konflik yang dapat menyebabkan kekerasan dan merugikan bagi pihak yang 

berkonflik maupun lingkungan sekitar terjadinya konflik. Padahal konflik merupakan 

sesuatu yang wajar terjadi dalam suatu masyarakat.  Terkadang konflik itu merupakan 

dampak dari perkembangan di masyarakat itu sendiri. 

Seiring perkembangan masyarakat maka akan muncul hal-hal baru yang 

membuat perubahan dalam suatu masyarakat. Seperti munculnya ojek online yang 

mengakibatkan munculnya konflik dengan ojek konvensional, karena pengguna ojek 

konvensional yang beralih ke ojek online. Inovasi dalam bidang transportasi ini 

memicu konflik namun perkembangan zaman menuntut ojek konvensional untuk 

mengikuti perkembangan zaman .  

Ada berbagai macam konflik salah satunya adalah konflik antar kelompok. 

Konflik antara kelompok sangat erat kaitannya dengan kepentingan. Konflik antar 

kelompok adalah pertentangan atau benturan yang terjadi antara dua kelompok atau 

lebih yang disebabkan karena adanya kepentingan yang sama, sehingga ada 

persaingan antar kelompok yang berkonflik.  

Konflik antar kelompok terjadi ketika ada dua kelompok atau lebih yang pada 

waktu yang sama memperebutkan sesuatu yang sama. Dua kelompok atau lebih 
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tersebut memperebutkan suatu yang dianggap penting dan bernilai atau sumber daya 

yang langka. Karena yang diperebutkan adalah sesuatu yang penting dan bersifat 

langka maka akan menimbulkan persaingan antara dua kelompok atau lebih. Adanya 

persaingan dapat berpotensi menimbulkan konflik. 

Dari persaingan yang terjadi antara dua kelompok atau lebih akan berpotensi 

menimbulkan konflik. Ketika dua kelompok berkonflik maka setiap anggota 

kelompok akan menganggap dirinyalah atau kelompoknyalah yang paling baik 

dibandingkan dengan kelompok lain yang berkonflik dengannya, dan menganggap 

kelompok lain sebagai musuh.Ketika terjadi konflik antar kelompok maka setiap 

anggota dalam kelompok akan berusaha melaukan yang terbaik untuk kelompoknya 

Manusia merupakan makhluk social, yang secara kodrati manusia tidak bisa 

hidup sendiri dan akan senantiasa membutuhkan orang lain selain itu manusia 

memiliki sifat ketergantungan dengan manusia lain. Sebagai makhluk social manusia 

memiliki keinginan untuk hidup bersama dalam suatu kelompok tertentu. Dimana 

manusia bergabung dalam suatu kelompok memiliki motivasi dan tujuannya masing-

masing. 

Konflik social menurut Coser merupakan suatu perjuangan individu ataupun 

kelompok demi mendapatkan suatu nilai atau pengakuan dan sumber yang langka. 

Dimana seseorang berusaha memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dibandingkan 
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orang lain. Teori konflik Cose ditekankan pada fungsi dan disfungsi dari konflik 

social. Banyak yang memandang bahwa konflik cenderung kearah yang negative atau 

menggambarkan keadaan yang terpecah belah. Sedangkan Coser menekankan konflik 

dari sisi positifnya yaitu dimana konflik social berfungsi untuk meningkatkan 

ketahanan dalam suatu kelompok yang berkonflik. Dengan adanya konflik dapat 

membuat hubungan antar anggota dalam kelompok menjadi erat seperti menghadapi 

musuh bersama akan membuat hubungan antar kelompok menjadi lebih baik dan 

meningkatkan solidaritas serta dapat membuat melupakan perselisihan internalnya.  

Menurut coser fungsi dari suatu konflik social adalah alat untuk 

mempersatukan, mempertahankan, dan bahkan untuk mempertegas sistem soail yang 

ada. Kekuatan solidaritas dalam internal kelompok serta hubungan antar anggota akan 

lebih kuat apabila tingkat permusuhan atau konflik yang terjadi dengan kelompok lain 

semakin besar.  

Pemikiran tentang fungsi konflik social berasal dari George Simmel, yang 

kemudian diperjelas oleh Coser bahwa konflik social dapat mempererat hubungan 

dalam kelompok yang sebelumnya longgar.Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan Teori konflik Lewis A Coser karena dirasa tepat dengan apa yang 

menjadi obyek penelitian yaitu konflik yang terjadi pada dua paguyuban pengelola 

parkir di Pasar Kota Bojonegoro. Dimana kedua paguyuban bernama Paguyuban 

Karya Muda Peduli dan Paguyuban Bojonegoro Solid. Kedua paguyuban sama-sama 
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berasal dari wilayah yang sama sehingga anggotanya sebagian besar merupakan 

warga dalam satu desa sendiri yaitu desa Ledok Wetan.  

Dalam teori konflik social Coser membahas tentang fungsi dan disfungsi dari 

suatu konflik. Jika dalam kasus ini konflik memberikan fungsi bagi kelompok yang 

berkonflik yaitu Paguyuban Karya Muda Peduli dan Paguyuban Bojonegoro Solid. 

Dengan adanya konflik yang terjadi diantara kedua paguyuban maka mempererat 

hubungan antar anggota dalam masing-masing Paguyuban. Walaupun sesungguhnya 

perebutan yang terjadi tidak hanya melibatkan Paguyuban Karya Muda Peduli dan 

Paguyuban Bojonegoro Solid karena yang melakukan usaha untuk mendapatkan area 

parkir di Pasar Kota Bojonegoro ada sekitar empat kelompok social. Namun yang 

terlibat konflik hanya dua paguyuban.  

Adanya konflik yang ditimbulkan karena memperebutkan lahan parkir yang 

ada di pasar kota Bojonegoro membuat kedua paguyuban berusaha semaksimal 

mungkin untuk mengalahkan lawannya. Setiap anggota dari masing-masing 

paguyuban berusaha dan membuat strategi-strategi khusus agar dapat menang. Semua 

anggota bekerja sama mencari cara bagaimana agar paguyubannya lah yang akan 

menjadi pengelola parkir di pasar kota Bojonegoro, karena dengan menjadi pengelola 

parkir di pasar kota Bojonegoro akan memberi keuntungan yang besar bagi semua 

nggota paguyuban. 
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Berdasarkan apa yang terjadi pada Paguyuban Karya Muda Peduli dan 

Paguyuban Bojonegoro Solid menurut peneliti konflik itu tidak hanya memberi 

dampak negative tetapi juga dapat memberi dampak positif terhadap kelompok yang 

terlibat berkonflik. Dampak negative dari konflik yang terjadi antara Paguyuban 

Karya Muda Peduli dengan Paguyuban Bojonegoro Solid adalah timbulnya rasa 

musuhan atau tidak suka satu sama lain dengan anggota paguyuban lainnya. Kedua 

paguyuban berasal dari wilayah atau desa yang sama, sehingga anggota dari masing-

masing paguyuban merupakan warga dalam satu lingkup. Bahkan dalam satu RT ada 

warganya terbagi menjadi anggota dari kedua paguyuban. Artinya dalam satu RT ada 

yang menjadi anggota dari Paguyuban Karya Muda Peduli dan menjadi anggota 

Paguyuban Bojonegoro Solid. Setiap anggota dari kedua paguyuban menganggap 

paguyubannyalah yang paling baik disbandingkan dengan paguyuban lain dan 

menganggap paguyuban lain sebagai lawannya . karena itu walaupun mereka berada 

dalam satu lingkup yang sama atau satu RT namun karena perbedaan kelompok 

social (paguyuban) membuat adanya pembatas diantara mereka. Dan bahkan seperti 

menjadi musuh atau lawan. 

Sedangkan sisi positif dari terjadinya konflik adalah tingkat solidaritas 

kekeluargaan dan kekompakan setiap anggota paguyuban semakin kuat karena inin 

paguyubannya menjadi pemenang dari perebutan untuk menjadi pengelola parkir di 

pasar Kota Bojonegoro. setiap anggota dalam masing-masing paguyuban bekerja 
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sama untuk mengalahkan lawannya dan menjadi paguyuban yang berhasil untuk 

mengelola parkiran di pasar Kota Bojonegoro. 

Resolusi atau penyelesaian dari konflik yang terjadi berupa kesadaran dari diri 

masing-masing pihak yang berkonflik bahwa konflik yang terjadi tidak harus menjadi 

sesuatu yang meruigikan bagi diri mereka yang berkonflik ataupun bagi masyarakat 

luar yang tidak terlibat konflik. Tidak ada penyelesaian konflik namun konflik yang 

terjadi tidak membesar atau mengakibatkan kerugian yang berarti. Karena tidak 

adanya usaha untuk menyelesaikan konflik secara nyata sehingga konflik terjadi 

secara terus menerus. Tetapi konflik yang terjadi mereda dengan sendirinya. 

Meredanya konflik dikarena kesibukan masing-masing dari pihak yang berkonflik 

dan menganggap tidak ada untungnya. Meskipun begitu pada waktu-waktu tertentu 

konflik itu akan terasa kembali. Pada saat-saat tertentu seperti pada saat ada event-

event sama yang diiku ti oleh kedua paguyuban.  

Meskipun terlihat mereda namun diantara  kedua paguyuban tetap ada 

pembatas. Adanya batas di antara kedua paguyuban mengakibatkan kurang 

harmonisnya hubungan dalam bermasyarakat. hubungan yang seharusnya gotong-

royong berubah menjadi hubungan yang saling berkelompok sesuai dengan 

kelompoknya. Hanya masyarakat di luar dari paguyuban yang dapat bekerja sama 

dalam melakukan kegiatan. Konflik yang semula terlihat mereda akan kembali 

memanas ketika mendekati masa-masa lelang dan begitu seterusnya. 
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Dalam konflik yang terjadi pada pengelola parkir di Pasar Kota Bojonegoro 

tidak ada pihak ketiga yang membantu dalam menyelesaikan komflik yang terjadi 

antara kedua belah pihak. Selain itu tidak ada resolusi konflik yang jelas yang dapat 

meredakan konflik diantara kedua pihak yang berkonflik. Konflik yang terjadi 

mereda dengan sendirinya seiring berjalannya waktu. Ketika mendekat masa atau 

waktu lelang maka konflik yang terjadi akan semakin panas namun lama-kelamaan 

konflik yang terjadi akan mereda. 

Karena tidak ada resolusi konflik maka konflik terjadi terus menerus. Tidak 

ada usaha menyelesaikan konflik yang terjadi. Konflik sangat terasa ketika kedua 

paguyuban bertemu dalam satu waktu dan ditempat yang sama, mereka akan saling 

ejek satu sama lainnya. Dan berusaha bersaing agar terlihat lebih baik dari lawannya. 

Menurut wawancara dan pengamatan yang dilakukan peneliti penyebab utama 

dari adanya konflik antar paguyuban pengelola parkir di Pasar Kota Bojonegoro 

adalah memperebutkan lahan parkir yang dilelang oleh Dinas Perhubungan. 

Meskipun sudah jelas pemenangnya dalam setiap lelang namun konflik tetap 

berlangsung karena satu paguyuban tetap menganggap paguyuban lain sebagai 

lawannya. Setiap tahun lelang selalu dilakukan sehingga Paguyuban Karya Muda 

Peduli dan Paguyuban Bojonegoro Solid tetap berkonflik.  
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Tidak adanya resolusi konflik khusus yang dilakukan dan tidak adanyapihak 

ketiga yang berusaha untuk menyelesaikan keteganggan diantara keduanya 

menyebabkan konflik tetap berlangsung, ditambah lelang yang setiap tahunnya 

dilakukan. Maka persaingan akan terus terjadi. Walaupun tidak ada penyelesaian 

yang jelas namun konflik yang terjadi tidak pernah ada kekerasan yang merugikan 

kedua belah pihak maupun lingkungan sekitarnya.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konflik yang terjadi antara dua paguyuban pengelola parkir, yaitu Paguyuban 

Karya Muda Peduli dengan Paguyuban Bojonegoro Solid. Kedua paguyuban 

memperebutkan sesuatu yang bernilai dan bersifat terbatas atau langka. Yang 

diperebutkan adalah area parkir (lahan parkiran) yang ada di Pasar Kota 

Bojonegoro. Pasar Kota Bojonegoro merupakan salah satu pasar tradisional yang 

ada di Bojonegoro. 

Jadi penyebab konflik yang terjadi antara Paguyuban Karya Muda Peduli dengan 

Paguyuban Bojonegoro Solid adalah karena adanya lelang yang dilakukan oleh 

Dinas Perhubungan. Lahan parkir yang sebelumnya dikelola oleh masyarakat 

sekitaran pasar yang kemudian diambil alih oleh Dinas Perhubungan kemudian 

dilelang untuk mencari pengengelola yang baru. Karena pengelola lama 

dilakukan oleh masyarakat setempat sehingga sistemnya kurang tertata. Dengan 

adanya lelang maka yang menjadi pengelola menjadi jelas dan petugas yang 

resmi. 

Konflik yang terjadi awalnya dipicu oleh persaingan untuk memperoleh lahan 

parkir yang dilelangkan yang kemudian berujung pada konflik antara hubungan 
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masyarakat. Dimana karena konflik yang dipicu oleh perebutan lahan parkir 

dibawa ke dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga hubungan antara 

masyarakat satu dengan masyarakat satunya yang terlibat dalam konflik menjadi 

kurang harmonis. 

2. Resolusi yang dilakukan untuk meredakan konflik yang terjadi antara Paguyuban 

Karya Muda Peduli dengan Paguyuban Bojonegoro Solid tidak dengan duduk 

bersama mencari jalan keluar bersama namun konflik yang terjadi seperti mereda 

dengan sendirinya, namun pada waktu-waktu tertentu akan muncul kembali. 

Konflik terlihat mereda karena memang kedua pihak yang berkonflik 

menganggap bahwa itu sudah hal yang biasa dan mereka sibuk dalam pekerjaan 

masing-masing jadi konflik terkadang tidak terasa. Tetapi pada waktu tertentu 

konflik kembali muncul seperti ketika dua paguyuban ini bertemu dalam satu 

waktu dan satu tempat yang sama. 

B. Saran 

1. Untuk Paguyuban Karya Muda Peduli dan Paguyuban Bojonegoro Solid 

Hendaknya menghadapi konflik yang terjadi dengan lebih bijaksana, memang 

sudah baik karena walaupun terjadi konflik namun tetap menahan emosi dengan 

mencegah terjadinya kekerasan tidak ada bentrok yang terjadi diantara kedua 

pihak yang berkonflik. Namun hubungan antar tetangga yang terjalin terlihat 

renggang. Seharusnya hubungan dengan tetangga tetap terjalin dengan baik 
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meskipun ada perbedaan kelompok social. Bagaimanapun tetangga merupakan 

orang terdekat yang akan memberi pertolongan ketika terjadi kejadian yang 

darurat. 

2. Untuk para peneliti lainnya yang akan melaukan penelitian tentang konflik 

kelompok social dapat dijadikan rujukan atau referensi jika memiliki tema yang 

sama. 
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